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KEEFEKTIFAN STRATEGI  
QUESTIONS INTO PARAGRAPHS (QUIP)  
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI  








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Questions Into Paragraphs 
(QUIP). Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan keefektifan 
strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi pada siswa kelas XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.  
Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen dengan 
menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo yang 
terbagi dalam 13 kelas. Sampel penelitian adalah siswa XI AK1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI AP1 sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian tersebut 
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah pedoman penilaian menulis deskripsi. Validitas yang dilakukan 
adalah validitas isi oleh ahli dan reliabilitas dihitung menggunakan teknik 
konsistensi internal Alpha Cronbach  yang menunjukkan hasil 0,623, sehingga 
dinyatakan reliabel. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan 
uji-t untuk sampel berhubungan dan uji-t untuk sampel bebas yang dihitung 
menggunakan program komputer SPSS versi 16.0.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP), hal tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t 
untuk sampel bebas berupa t hitung (th) sebesar 6,962 dengan db 34 dan nilai p 
sebesar 0,000 sehingga nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Strategi Questions 
Into Paragraphs (QUIP) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t untuk sampel 
berhubungan berupa t hitung (th) sebesar 10,181 dengan db 34 dan nilai p sebesar 
0,000 sehingga nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari bahasa dalam kaitannya dengan 
proses interaksi dengan individu lain. Hal inilah yang mendasari bahasa 
menjadi alat yang menjembatani antarindividu di dalam berkomunikasi. 
Bahasa menjadi alat yang digunakan untuk saling memberi atau menerima 
informasi. Bahasa juga menjadi alat untuk mengekspresikan segala sesuatu 
yang ada di dalam benak penutur kepada lawan tutur. Tanpa bahasa, seseorang 
tidak akan mampu secara maksimal menyampaikan pikiran dan perasaannya. 
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru 
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu bentuk latihan dalam 
hal berpikir secara praktis pada diri siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 
tentang ilmu pengetahuan. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun secara tertulis. 
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 





sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik 
untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, maupun 
global. Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku baik lisan maupun tulis. 
Ada empat aspek keterampilan berbahasa yang hendaknya dikuasai, 
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis. Keempat aspek tersebut merupakan satu 
kesatuan yang saling mendukung satu sama lain (Tarigan, 2008: 1). 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting 
dalam kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi 
juga sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Keterampilan menulis 
adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa. 
Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan 
atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. Selain itu, dapat 
mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa dalam menulis. Dalam 
kegiatan menulis, penulis harus secara teratur memanfaatkan grafologi, 
struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan ini tidak akan datang secara 
otomatis tetapi harus melalui latihan dan praktik yang teratur. Dalam 
kehidupan modern ini keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Oleh karena 
itu, untuk melatih keterampilan siswa dalam menulis maka kegiatan 
pembelajaran di sekolah harus didesain sedemikan rupa agar kondisi kegiatan 





Keterampilan menulis merupakan bagian yang sangat penting dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, dalam kenyataannya kegiatan 
pembelajaran menulis masih sangat kurang diperhatikan. Pembelajaran 
menulis merupakan suatu proses perkembangan dimana dalam menulis harus 
memiliki pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, keterampilan khusus, 
menuntut gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan dengan 
jelas, dan ditata secara menarik. 
Keterampilan menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
masyarakat pembaca untuk dipahami (Gie, 2002: 3). Dengan keterampilan 
tersebut, seseorang dapat menuangkan ide, perasaan, dan keterampilannya 
pada orang lain tanpa harus berhadapan langsung dengan orang yang diajak 
berkomunikasi.  
Untuk menguji keterampilan menulis secara langsung tentunya dengan 
menyuruh siswa menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan 
yang paling tinggi dan sulit. Kemampuan menuangkan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman dalam bentuk tulisan dengan bahasa yang baik dan benar. 
Pembelajaran menulis deskripsi di sekolah selama ini masih 
dilaksanakan dengan menggunakan strategi yang konvensional, guru 
menjelaskan materi dan siswa langsung diminta untuk praktek menulis. Hal 
tersebut membuat siswa merasa kurang senang, kurang tertarik, bosan, dan 
jenuh ketika mengikuti pembelajaran menulis deskripsi. Permasalahan-





Diperlukan suatu strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan menulis deskripsi siswa. 
Adapun penelitian yang relevan dengan permasalahan yang akan 
diteliti penulis adalah penelitian Indiarti (2004) yang berjudul Keefektifan 
Penggunaan Media Kliping Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Deskripsi Murid Kelas IV SD Negeri di Kelurahan Catur Tunggal 
Wilayah Timur, Yogyakarta. Penelitian lain yang relevan, yaitu penelitian 
Kentarti (2010) yang berjudul Keefektifan Media Maket Realis dalam 
Pembelajaran Menulis Deskripsi Ekspositoris pada Siswa Kelas X SMK 
Negeri 2 Kasihan, Bantul. Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian 
ini karena sama-sama membahas tentang menulis deskripsi dengan desain 
penelitian eksperimen. Perbedaannya, dalam penelitian Indiarti menggunakan 
tindakan berupa media kliping gambar, penelitian Kentarti menggunakan 
tindakan berupa media maket realis, sedangkan dalam penelitian ini tindakan 
yang dilakukan berupa strategi Questions Into Paragraphs (QUIP).  
 Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi seperti strategi mengarang 
bersama, strategi menulis terbimbing antarteman sejawat, strategi sugesti-
imajinasi, dan sebagainya. Strategi mengarang bersama menekankan pada 
keterlibatan siswa ketika proses menulis. Strategi menulis terbimbing antar 
teman sejawat menekankan pada peran teman sejawat untuk memberikan 
masukan pada tulisan temannya. Strategi sugesti-imajinasi menekankan pada 





keefektifan yang berbeda. Maka, perlu dicari dan dikembangkan strategi yang 
efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis dekripsi siswa. Strategi 
yang efektif tersebut diharapkan mampu membuat siswa nyaman dalam 
mengikuti pelajaran bahasa dan sastra Indonesia.   
Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) adalah strategi yang 
membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks serta meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengembangkan dan menganalisis bahan utama. 
Strategi ini sangat baik diterapkan dalam pelajaran bahasa Indonesia. Strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP) cocok digunakan pada siswa SMK untuk 
keterampilan menulis deskripsi. Berdasarkan silabus, keterampilan menulis 
deskripsi terdapat pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMK 
kelas XI semester 2. 
Penggunaan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) diharapkan 
dapat mengenalkan atau menunjukkan, memotivasi, dan menarik minat siswa 
dalam menulis deskripsi. Penggunaan strategi Questions Into Paragraphs 
(QUIP) diharapkan efektif dalam pembelajaran menulis deskripsi. Hasil 
penelitian ini menjadi bukti bahwa penggunaan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP) efektif dalam pembelajaran menulis deskripsi siswa 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah-
masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai bahan penelitian adalah sebagai 
berikut.  
1. Kurangnya variasi strategi yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
2. Pembelajaran yang berlangsung di kelas masih didominasi oleh guru, 
bukan siswa. 
3. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) belum pernah diterapkan oleh 
guru dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi di SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo.  
4. Keefektifan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo.  
 
C. Batasan Masalah 
Berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut, maka 
peneliti membatasi masalah yang dikaji agar pembahasan lebih terfokus. 
Batasan masalah yang dikaji adalah keefektifan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP) dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi pada 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP) pada siswa kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo? 
2. Apakah strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi 
yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Questions 
Into Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) pada siswa kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo, dan  
2. untuk mengetahui keefektifan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas XI SMK YPE 







F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai dua manfaat yaitu manfaat teoretis 
dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 
kontribusi untuk menentukan arah strategi dalam pemilihan strategi 
pembelajaran menulis deskripsi secara tepat, khususnya untuk siswa SMK. 
Manfaat teoretis lainnya adalah menambah kajian keilmuan yang 
memberikan bukti tentang keefektifan strategi Questions Into Paragraphs 
(QUIP) dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dibagi 
menjadi empat, yaitu bagi peneliti, guru, siswa, dan sekolah. 
a.   Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
wawasan dalam menerapkan strategi Questions Into Paragraphs 
(QUIP) dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi serta dapat 
mengetahui tingkat keberhasilan penerapan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP). 
 b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam membantu 
guru untuk menentukan suatu strategi yang dapat menunjang 





 c.   Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi serta meningkatkan 
kreativitas dan keberanian siswa dalam berpikir. 
d. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat dalam membantu sekolah 
dalam meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di sekolah.  
 
G. Batasan Istilah 
1. Keefektifan adalah tindakan yang berhasil guna atau pemanfaatan segala 
sumber daya yang ada secara tepat guna untuk memperoleh hasil yang 
semaksimal mungkin atau sampai pada tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
2. Strategi adalah cara khas yang operasional yang digunakan atau dilalui 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan metode. 
3. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) adalah strategi yang 
membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks serta 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan dan 
menganalisis bahan utama. 
4. Keterampilan menulis adalah suatu kegiatan mengungkapkan atau 
mengekspresikan gagasan atau pendapat ke dalam sebuah tulisan sehingga 





5. Karangan deskripsi adalah karangan yang berusaha melukiskan objek 
seperti apa adanya sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat objek 
















 Kajian teori ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan dengan 
fokus penelitian. Kajian teori yang akan dipaparkan antara lain, kajian teoretis, 
penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan pengajuan hipotesis. 
 
A. Kajian Teoretis 
Kajian teoretis yang akan dipaparkan antara lain, keterampilan 
menulis, karangan deskripsi, strategi Questions Into Paragraphs (QUIP), dan 
penilaian menulis karangan deskripsi. 
1. Keterampilan Menulis 
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Pada kenyataannya menulis merupakan keterampilan yang dapat dikatakan 
lebih sulit daripada keterampilan berbahasa yang lain, seperti menyimak, 
membaca dan berbicara. Dalam proses menulis, dituntut agar 
memperhatikan struktur yang berkaitan dengan unsur-unsur tulisan. Agar 
pembaca dapat memahami pesan yang ingin disampaikan oleh penulis, 
maka penulis harus benar-benar menggunakan atau memaknai struktur 
sebuah tulisan seperti kata, kalimat, paragraf, dan lain-lain dengan baik.  
       Gie (2002: 3) menyatakan bahwa menulis adalah segenap rangkaian 
kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya 
melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. 
Menulis sebagai kegiatan mengungkapkan gagasan melalui bahasa 







Pendapat lain, Semi (2007: 14) mengungkapkan bahwa menulis 
merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-
lambang tulisan. Menulis merupakan suatu proses merangkai huruf atau angka 
dengan suatu tanda kebahasaan sehingga menjadi sebuah tulisan yang dapat 
dipahami oleh pembaca. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan keterampilan tersebut, 
seseorang dapat menuangkan ide, gagasan, perasaan, dan keterampilannya pada 
orang lain tanpa harus berhadapan langsung dengan orang yang diajak 
berkomunikasi. Kemampuan menulis merupakan perwujudan bentuk komunikasi 
secara tidak langsung, tidak langsung bertatap muka dengan orang lain. 
Menulis adalah suatu kegiatan mengekspresikan gagasan ke dalam tulisan 
sehingga dapat ditangkap maknanya oleh pembaca. McCrimmon (melalui Slamet, 
2008: 141) menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan 
perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan 
cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan 
jelas.  
Menulis berarti mengubah bunyi yang dapat didengar menjadi tanda-tanda 
yang dapat dilihat. Menulis mempunyai arti kegiatan mengungkapkan gagasan 
secara tertulis (Wiyanto, 2006: 1-2). Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa menulis adalah suatu kegiatan mengungkapkan atau mengekspresikan 
gagasan atau pendapat ke dalam sebuah tulisan sehingga dapat ditangkap 





Seseorang melakukan kegiatan menulis karena ada tujuan tertentu 
yang ingin dicapai dan setiap orang memiliki tujuan yang berbeda-beda. Pada 
dasarnya, menulis memiliki tujuan sebagai sarana untuk komunikasi. 
Kemampuan menulis sebagai perwujudan bentuk komunikasi tidak langsung 
antara penulis dan pembaca (Darmadi, 1996: 2). 
Ada berbagai tujuan yang hendak dicapai seorang penulis. Tujuan 
yang hendak dicapai akan mempengaruhi isi tulisan, bentuk tulisan, dan gaya 
menulis seorang penulis. Sebuah tulisan dapat memiliki satu tujuan atau 
beberapa tujuan sekaligus. Semua itu bergantung kepada penulis dalam 
merencanakan tujuan apa yang hendak dicapai dari kegiatan menulis yang 
dilakukan. 
Tujuan menulis antara lain untuk menceritakan sesuatu, memberikan 
petunjuk atau pengarahan, menjelaskan sesuatu, meyakinkan, dan merangkum 
(Semi, 2007: 14). Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
menulis adalah sebagai sarana berkomunikasi tidak langsung antara penulis 
dan pembaca. 
 Kegiatan menulis juga mempunyai beberapa fungsi penting, 
diantaranya sebagai berikut. Pertama, menulis sebagai sarana untuk 
menemukan sesuatu. Kedua, menulis berguna untuk menemukan ide baru. 
Ketiga, menulis berguna untuk mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai 
konsep (Gie, 2002: 5). Senada dengan pendapat diatas, kegiatan menulis 






 Fungsi kegiatan menulis yaitu sarana untuk menuangkan sesuatu, 
memunculkan ide baru, melatih mengorganisasikan dan menjernihkan konsep 
atau ide yang kita miliki, melatih sifat objektif yang ada pada diri seseorang, 
membantu diri kita untuk menyerap dan memproses informasi, melatih kita 
untuk memecahkan beberapa masalah sekaligus, kegiatan menulis dalam 
sebuah bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk menjadi aktif dan tidak 
hanya penerima informasi (Darmadi, 1996: 3). Pendapat-pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis memiliki fungsi untuk menemukan 
ide baru, untuk mengorganisasikan berbagai konsep, membantu menyerap dan 
menguasai informasi, melatih sifat objektif dan keaktifan yang ada pada diri 
seseorang. 
2. Karangan Deskripsi 
Deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan kalimat-
kalimat, sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran atau lukisan 
itu harus disajikan sehidup-hidupnya sehingga apa yang dilukiskan itu hidup 
di dalam angan-angan pembaca. Deskripsi lebih menekankan pengungkapanya 
melalui rangkaian kata-kata. 
        Rani (2006: 37) menyebutkan bahwa deskripsi merupakan jenis wacana 
yang ditujukan kepada penerima pesan agar dapat membentuk suatu citra 
tentang suatu hal. Aspek kejiwaan yang dapat mencerna wacana deskripsi 
adalah emosi, karena dengan emosi seseorang dapat membentuk citra 
atau tentang sesuatu.  
Tujuan deskripsi adalah untuk menggambarkan keistimewaan sifat 
orang, tempat atau benda agar pembaca mengetahui isi yang dimaksud oleh 





148). Senada dengan pendapat di atas, deskripsi membuat kita melihat 
visualisasi mengenai objeknya. Dapat dikatakan bahwa deskripsi memusatkan 
uraiannya pada penampakan objek. Dalam deskripsi kita melihat seakan-akan 
objek hidup dan nyata.  
Pendapat lain, Wiyanto (2006: 64), mengungkapkan paragraf deskripsi 
adalah paragraf yang bertujuan memberikan kesan kepada pembaca terhadap 
objek, tempat, peristiwa dan semacamnya yang ingin disampaikan penulis. 
Dengan deskripsi yang baik, pembaca dapat dibuat seolah-olah melihat, 
mendengar, merasakan atau terlibat dalam peristiwa yang diuraikan penulis. 
Tulisan deskripsi dipilih jika penulis ingin menggambarkan bentuk, sifat, rasa, 
corak dari hal yang diamati. Deskripsi dilakukan untuk melukiskan perasaan 
seperti bahagia, takut, sepi, sedih, dan sebagainya. Deskripsi yang baik harus 
didasarkan pada pengamatan yang cermat dan penyusunan yang tepat. 
Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan deskripsi 
adalah karangan yang berusaha melukiskan objek seperti apa adanya sehingga 
pembaca seolah-olah dapat melihat objek tersebut secara nyata atau langsung. 
Berdasarkan tujuannya, deskripsi dibagi menjadi dua macam, yaitu 
deskripsi sugestif dan deskripsi teknis atau deskripsi ekspositoris. Deskripsi 
sugestif bertujuan untuk menciptakan sebuah pengalaman pada diri pembaca, 
pengalaman karena perkenalan langsung dengan objeknya. Dengan kata lain, 
deskripsi sugestif berusaha untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap 
objek tersebut melalui imaginasi pada pembaca. Sementara itu, deskripsi 





atau informasi mengenai objeknya sehingga pembaca dapat mengenalnya bila 
bertemu atau berhadapan dengan objek tadi (Keraf, 1981: 94). 
Pendapat lain, Tarigan (2008: 55-57) menyatakan bahwa berdasarkan 
bentuknya, deskripsi dibagi menjadi dua macam, yakni pemerian faktual 
(factual description) dan pemerian pribadi (personal description). Pemerian 
faktual (pemerian yang berdasarkan fakta-fakta yang sesungguhnya) adalah 
pemerian yang beranggapan bahwa substansi-substansi material atau hakikat-
hakikat kebendaan ada dalam keberadaan yang bebas dari yang melihatnya. 
Pemerian ini menganggap bahwa orang, tempat, binatang, bangunan, barang, 
dan pemandangan dapat dilukiskan atau diperikan secara tepat dan objektif 
seperti keadaan yang sebenarnya tanpa menghiraukan persepsi-persepsi, 
asosiasi-asosiasi, serta kesan-kesan pribadi dalam hati seorang penulis 
tertentu.  
Sementara itu, pemerian pribadi adalah wacana yang didasarkan pada 
responsi terhadap objek-objek, suasana-suasana, situasi-situasi, dan pribadi- 
pribadi. Penulis berusaha membagikan pengalamannya kepada para pembaca 
agar dapat dinikmati bersama-sama dengan harapan dapat menciptakannya 
kembali sehingga hal itu menimbulkan responsi yang sama. Pemerian pribadi 
beranggapan bahwa substansi-substansi material tidak mempunyai realitas 
sebenarnya karena masing-masing diubah bentuknya oleh pikiran dan 
perasaan orang. Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 





sugestif atau pemerian pribadi dan deskripsi teknik atau deskripsi ekspositoris 
atau pemerian faktual.  
3. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) 
Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) adalah strategi yang 
membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks serta meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengembangkan dan menganalisis bahan utama. 
Tujuan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan dan menganalisis 
teks serta bahan utamanya. Strategi ini dikembangkan untuk membantu siswa 
dalam membandingkan tulisan. Strategi ini dapat digunakan untuk siswa kelas 
menengah di kedua kelas dan dalam situasi perbaikan (Wiesendanger, 2001: 
155). 
Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) memiliki tiga langkah-
langkah pembelajaran yang diterapkan dalam menulis karangan deskripsi. 
Wiesendanger (2001: 157) mengemukakan langkah-langkah strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP) adalah sebagai berikut. 
a. Wawancara 
Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan topik karangan. Siswa 
diberi tugas untuk membuat lima pertanyaan berdasarkan topik yang telah 
didiskusikan. Tempatkan pertanyaan pada kolom dengan pertanyaan di kolom 
sebelah kiri dan jawaban di kolom sebelah kanan. Siswa melakukan 
wawancara dengan teman sebangku sebagai sumber informasi untuk mencari 






Siswa menyusun outline dari hasil wawancara secara lengkap. 
Tempatkan topik sebagai judul garis besar. Gunakan pertanyaan-pertanyaan 
untuk subpos dan tanggapan untuk mendukung rincian. Siswa mendiskusikan 
hasil pembuatan outlinenya pada guru.  
c. Paragraf 
Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi beberapa 
paragraf yang nantinya menjadi karangan. Setiap pos menjadi pernyataan 
gagasan utama paragraf, diikuti dengan informasi pendukung. Setelah lima 
paragraf yang dikembangkan, kemudian tambahkan satu paragraf penutup 
dibagian akhir karangan untuk menyajikan kembali ide utama. Siswa saling 
bertukar tulisan kemudian membaca karangan deskripsi temannya. Siswa 
mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan ejaan serta 
memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. Siswa membaca 










































Gambar 1: Bagan penerapan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) 
Strategi 
QUIP 
       
Wawancara 
Siswa melakukan wawancara 
dengan teman sebangku 
sebagai sumber informasi 
untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat 
Siswa membuat lima 
pertanyaan berdasarkan topik 
yang telah didiskusikan 
Guru dan siswa berdiskusi 
dalam menentukan topik 
karangan 
           
Paragraf 
             
Outline 
Siswa menyusun outline dari  
pertanyaan dan jawaban yang 
telah didapat 
Siswa mendiskusikan hasil 
pembuatan outlinenya pada 
guru 
Siswa mengembangkan 
kerangka yang telah disusun 
menjadi karangan 
Siswa saling bertukar tulisan 
kemudian membaca 
karangan temannya 
Siswa mengoreksi isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, ejaan 
serta memberi masukan 
terhadap karangan temannya. 
 
Siswa membaca hasil 





4. Penilaian Menulis Karangan Deskripsi 
Sebelum dan sesudah guru beserta siswa melaksanakan proses 
pembelajaran, hendaknya dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah tujuan yang diinginkan telah tercapai atau belum.  Istilah 
penilaian dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai” (Suyata, 2008: 2). 
Penilaian pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah adalah penilaian berbasis kompetensi. Penilaian berbasis kompetensi 
untuk menentukan penguasaan siswa atas kompetensi yang harus dikuasai. 
Oleh sebab itu, perlu dilakukan penilaian awal untuk mengetahui seberapa 
jauh kompetensi yang akan dipelajari telah dikuasai siswa sebelum 
pembelajaran. Data dapat dilakukan melalui tes awal (Suyata, 2008: 5). Selain 
itu juga dilakukan tes pascatindakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kompetensi yang telah dipelajari sisa setelah pembelajaran.  
Nurgiyantoro (2010: 441-442) mengungkapkan bahwa dalam kegiatan 
menulis ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, meliputi aspek isi, 
organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Lima aspek tersebut 
terbagi ke dalam beberapa kriteria yang digunakan sebagai kriteria penilaian 
menulis deskripsi.  
1. Aspek isi 
 Aspek isi meliputi tiga kriteria, yaitu kesamaan tulisan dengan objek, 
ketepatan tulisan dengan objek, dan penciptaan kesan pembaca.  
2. Aspek organisasi 






3. Aspek kosakata 
 Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu potensi kata tepat dan pilihan kata 
tepat. 
4. Aspek penggunaan bahasa 
 Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu ketepatan struktur kalimat dan 
kalimat bervariasi. 
5. Aspek mekanik 
 Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu diksi dan pemakaian tanda baca tepat. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Indiarti 
(2004) yang berjudul Keefektifan Penggunaan Media Kliping Gambar untuk 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi Murid Kelas IV SD Negeri di 
Kelurahan Catur Tunggal Wilayah Timur, Yogyakarta. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media kliping gambar 
mampu membuat karangan deskripsi yang lebih baik daripada siswa yang 
tidak menggunakan media kliping gambar. 
Selain penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang relevan dengan 
penelitian ini, yaitu penelitian Kentarti (2010) yang berjudul Keefektifan 
Media Maket Realis dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi Ekspositoris 
pada Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media maket realis lebih 
efektif dalam pembelajaran menulis deskripsi ekspositoris siswa kelas X SMK 





deskripsi ekspositoris siswa kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul secara 
konvensional (tanpa menggunakan media apapun). 
Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-
sama membahas tentang menulis deskripsi dengan desain penelitian 
eksperimen. Perbedaannya dalam penelitian Indiarti menggunakan tindakan 
berupa media kliping gambar, penelitian Kentarti menggunakan tindakan 
berupa media maket realis, sedangkan dalam penelitian ini tindakan yang 
dilakukan berupa strategi Questions Into Paragraphs (QUIP).  
 
C. Kerangka Pikir 
Menulis merupakan kegiatan yang bersifat produktif dan ekspresif. 
Menulis adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan yang dikemas dalam 
bahasa yang baik, benar, dan menarik untuk disajikan kepada pembaca. 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sangat sulit karena penulis 
harus benar-benar terampil menggunakan struktur bahasa, menguasai 
kosakata, tulisan harus runtut, ekspresif, dan jelas tujuannya.  
Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting 
karena menulis merupakan perwujudan lain dari kegiatan berbahasa, maka 
pembelajaran menulis patut menjadi perhatian khusus untuk mencapai tujuan 
tertentu yang sudah direncanakan. Proses pembelajaran menulis akan efektif 
apabila antara peserta didik dan guru pendamping mampu menjalankan 





Menulis deskripsi adalah salah satu upaya untuk memberanikan diri 
menulis, karena dalam menulis karangan deskripsi dapat diberikan pengenalan 
menulis. Siswa bukan hanya mendalami teori tetapi praktik secara langsung 
adalah upaya yang baik, maka dari itu kita harus memiliki pembelajaran yang 
inovatif. Pembelajaran yang baik, hasilnya akan baik, pembelajaran yang 
kurang efektif akan memberikan dampak yang kurang baik bagi siswa.  
Keberhasilan dalam pembelajaran merupakan tujuan semua guru. 
Keberhasilan pembelajaran tersebut dilakukan dengan penggunaan waktu 
yang cukup serta strategi pembelajaran yang tepat, sehingga akan tercapai 
tujuan yang diharapkan. Strategi pembelajaran yang tepat akan membantu 
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.  
Agar proses belajar mengajar tercapai dengan baik, maka guru perlu 
mengatasi berbagai masalah dengan memperhatikan komponen-komponen 
pembelajaran. Salah satu komponen yang perlu ialah strategi pembelajaran 
yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif di dalam kelas. Selama ini 
pembelajaran menulis yang diberikan oleh guru hanya monoton dan 
menjadikan siswa jenuh.  
Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) adalah strategi yang 
membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks serta meningkatkan 
kemampuan siswa untuk mengembangkan dan menganalisis bahan utamanya. 
Langkah-langkah strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) adalah 
wawancara, outline, dan paragraf. Dalam wawancara, siswa dituntut untuk 





berdiskusi dengan teman sebangku sebagai sumber informasi dalam mencari 
jawaban atas pertanyaan yang ditelah dibuat. Setelah itu, siswa disuruh 
menyusun outline dari hasil wawancara secara lengkap dengan topik sebagai 
judul garis besar, pertanyaan untuk subpos, dan tanggapan untuk mendukung 
rincian. Setelah penyusunan outline selesai, kemudian siswa mengembangkan 
kerangka yang telah dibuat menjadi sebuah beberapa paragraf yang nantinya 
menjadi karangan dengan pos sebagai pernyataan gagasan utama paragraf dan 
diikuti dengan informasi pendukung.  
Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) tidak hanya memberikan 
wawasan pengetahuan dan teknik-teknik saja. Namun, juga memberikan 
pengalaman nyata yang membangun keterampilan melalui penugasan-
penugasan nyata. Selanjutnya, strategi ini akan mengakomodasikan dan 
memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan 
apa yang seharusnya dilakukan.  
 
D. Pengajuan Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Hipotesis nihil (H0) 
a. Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang        
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Questions 





strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) pada siswa kelas XI SMK 
YPE Sawunggalih Kutoarjo. 
b. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) tidak efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas  XI SMK 
YPE Sawunggalih Kutoarjo. 
2. Hipotesis alternatif (Ha) 
a. Terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Questions 
Into Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
strategi Questions Into Paragraphs (QUIP pada siswa kelas XI SMK 
YPE Sawunggalih Kutoarjo. 
b. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) efektif digunakan dalam 








Metodologi penelitian ini merupakan penjelasan tentang metodologi yang 
relevan dengan fokus penelitian. Metodologi penelitian yang akan dipaparkan 
antara lain, desain penelitian, paradigma penelitian, variabel penelitian, populasi 
dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, uji instrumen penelitian, 
prosedur penelitian, teknik analisis data, dan hipotesis statistik. 
 
A. Desain Penelitian  
 Desain penelitian merupakan suatu rencana dan struktur penelitian 
yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh 
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitian (Kerlinger, 2006: 483).  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Metode eksperimen dibagi menjadi dua, yaitu true experiment 
design dan quasi experiment design. Metode eksperimen yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah quasi experiment design. Quasi 
experiment design terbagi menjadi menjadi menjadi dua desain, yaitu time 
series design dan nonequivalent control group design. Quasi experiment 
design yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 
group design. Oleh karena itu untuk memudahkan penyebutan dalam 





Tabel 1:  Nonequivalent Control Group Desain 











E   : kelompok eksperimen 
K   : kelompok kontrol 
X    : penggunaan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP)  
Y   : penggunaan strategi secara konvensional 
   : proses untuk kelompok eksperimen 
    : proses untuk kelompok eksperimen 
    : proses untuk kelompok kontrol 
    : proses untuk kelompok kontrol 
 
B. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan 
antara variabel yang akan diteliti, sekaligus yang mencerminkan jenis dan 
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang 
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis dan teknik 
analisis statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2011: 42). Paradigma 
penelitian adalah model relasi antara variabel-variabel dalam suatu kegiatan 
penelitian (Kerlinger, 2006: 484). 
 Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
1. Paradigma kelompok eksperimen 
 
 












2. Paradigma kelompok kontrol  
 
 
Gambar 3: Paradigma kelompok kontrol  
Berdasarkan desain penelitian dan paradigma diatas, variabel 
penelitian yang telah ditetapkan dikenal Pra-uji dengan pengukuran 
menggunakan tes awal. Manipulasi perlakuan eksperimen dan perlakuan 
dengan pendidikan konvensional untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kedua 
kelompok tersebut dikenai pengukuran dengan menggunakan tes akhir.  
C. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 116), variabel penelitian merupakan objek 
penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y).  
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2011: 61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi 















b. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menulis deskripsi. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo tahun ajaran 2012/2013. Pemilihan populasi di 
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo karena sekolah tersebut tergolong dalam 
kategori sekolah yang sedang dalam bidang mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil Ujian Nasional untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia dengan rata-rata nilai 7. Fokus penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo tahun 
ajaran 2012/2013. Seluruh siswa tersebut terbagi dalam 13 kelas, yaitu XI 
AK1, XI AK2, XI AK3, XI AK4, XI AP1, XI AP2, XI AP3, XI AP4, XI 
PM1, XI PM2, XI BB1, XI TKJ, XI TSM dengan jumlah siswa 433.  
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik simple random sampling, yaitu pengambilan sampel secara 




kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Dari tiga 
belas kelas di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo yang menjadi populasi 
penelitian terpilih kelas XI AK1 dan XI AP1 sebagai sampel penelitian.  
Selanjutnya, dilakukan penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen 
secara simple random sampling, yaitu dengan melakukan undian. Setelah 
dilakukan pengundian terpilih kelas XI AK1 sebagai kelas eksperimen yaitu 
sebanyak 35 siswa. Sementara itu, kelas XI AP1 terpilih sebagai kelas kontrol 
sebanyak 38 siswa.  
 
E. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo yang 
beralamatkan di Jl. Semawungdaleman Kecamatan Kutoarjo Kabupaten 
Purworejo. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaaan penelitian dilakukan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia 
agar siswa mengalami suasana pelajaran seperti biasanya. Penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 9 Januari 2013 sampai dengan tanggal 21 Februari 
2013. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu tahap tes awal, 
tahap perlakuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (treatment), 





Tabel 2: Jadwal Penelitian Kelompok Eksperimen  
No. Hari, tanggal Kelas  Kegiatan  Waktu  
1. Kamis, 10 Januari 2013 XI AK1 Tes awal 07.35-09.05 
2. Kamis, 17 Januari 2013 XI AK1 Perlakuan  1 07.35-09.05 
3. Kamis, 24 Januari 2013 XI AK1 Perlakuan  2 07.35-09.05 
4. Kamis, 31 Januari 2013 XI AK1 Perlakuan  3 07.35-09.05 
5. Kamis, 7 Februari 2013 XI AK1 Perlakuan  4 07.35-09.05 
6. Kamis, 21 Februari 2013 XI AK1 Tes akhir 07.35-09.05 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang akan dipaparkan antara lain, jenis 
instrumen penelitian, validitas instrumen, dan reliabilitas instrumen. 
1. Jenis Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen dalam penelitian ini berupa soal uraian dengan 
jumlah soal satu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
tes menulis deskripsi yang berfungsi untuk mengukur keterampilan 
menulis deskripsi awal siswa dan keterampilan menulis deskripsi akhir 
siswa. Instrumen yang digunakan untuk menjaring data tentang 
keterampilan menulis deskripsi siswa adalah penilaian karangan deskripsi. 
Dengan instrumen tersebut siswa diuji untuk mendapatkan skornya. Skor 
tersebut dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis. Kriteria 
penilaian untuk keterampilan menulis deskripsi ditentukan berdasarkan 
teori-teori yang berkaitan dengan hakikat menulis deskripsi. Penilaianyang 






Aspek-aspek yang dinilai dalam karangan deskripsi siswa antara lain 
meliputi isi, organisasi, penggunaan bahasa, dan mekanik. Setiap aspek 
memiliki pembobotan nilai yang berbeda-beda. Keterangan selengkapnya 
dapat dilihat pada lembar penilaian menulis deskripsi. Dalam pedoman 
penilaian tersebut, isi gagasan memiliki skor tertinggi karena dalam sebuah 
karangan deskripsi unsur isi yang dikemukakan memiliki peranan yang 
penting. 
2. Validitas Instrumen 
Validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang 
digunakan dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur. Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. 
Suatu instrumen yang valid mempunyai tingkat validitas tinggi dan begitu 
juga sebaliknya (Arikunto, 2006: 168).  
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes menulis, 
maka validitas yang yang digunakan adalah validitas isi (content validity). 
Validitas ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar instrumen tersebut 
telah mencerminkan isi yang dikehendaki. Soal tes menulis deskripsi sesuai 
dengan materi yang digunakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), khususnya kelas XI. Selain itu, instrumen yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis deskripsi juga dikonsultasikan terlebih dahulu pada 






3. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
keterandalan atau kepercayaan suatu instrumen (Arikunto, 2006: 178).  
Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan prosedur 
konsistensi internal dengan teknik Alpha Cronbach karena data yang 
diperoleh berupa nilai skala. Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap 
sampel siswa kelas XI. Penghitungan uji reliabilitas ini dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 16.0. Pengujian reliabilitas 
dilakukan sebelum tes awal menulis deskripsi.  
Hasil perhitungan koefisien reliabilitas dengan Alpha Crombach 
tersebut diinterprestasikan dengan tingkat keandalan koefisiensi korelasi. 
Menurut Arikunto (2006: 245), interpretasi tersebut adalah sebagai 
berikut. 
Antara 0,800 sampai 1,000 adalah sangat tinggi 
  0,600 sampai 0,799 adalah tinggi 
  0,400 sampai 0,599 adalah cukup 
  0,200 sampai 0,399 adalah rendah 









G. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut.   
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap ini dilakukan tes awal berupa tes menulis deskripsi. 
Tujuan dilakukan tes ini adalah untuk mengetahui keadaan awal sampel 
penelitian. Tes awal dilakukan untuk dua kelompok sampel, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
2. Tahap Eksperimen   
Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan 
diberikan tes awal, maka tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan 
(treatment). Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok, yaitu strategi 
Question Into Paragraphs (QUIP), guru, peneliti, dan siswa.  
Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan 
berupa pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan strategi 
Question Into Paragraphs (QUIP), sedangkan kelompok kontrol tidak 
mendapat perlakuan tersebut. Adapun pembelajaran menulis deskripsi 
yang dilakukan dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 
sebagai berikut.   
a. Kelompok Eksperimen   
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI AK1 SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo Tahun ajaran 2012/2013 




kelompok ini adalah dengan memberikan perlakuan atau treatment 
yang berupa strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dalam 
pembelajaran menulis deskripsi. Berikut ini langkah-langkah 
pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan strategi 
Question Into Paragraphs (QUIP). 
a. Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan topik karangan. 
b. Siswa diberi tugas untuk membuat lima pertanyaan berdasarkan 
topik yang telah didiskusikan. 
c. Siswa melakukan wawancara dengan teman sebangku sebagai 
sumber informasi untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang 
telah dibuat. 
d. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi dari lima pertanyaan 
dan jawaban yang telah didapat. 
e. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan kerangka karangan 
deskripsinya pada guru. 
f. Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan deskripsi. 
g. Siswa saling bertukar tulisan kemudian membaca karangan 
deskripsi temannya. 
h. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, 
dan ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi 
temannya. 




b. Kelompok Kontrol   
Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI AP1 
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo Tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri 
dari 38 siswa. Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi dalam 
kelompok ini dilakukan tanpa dikenai perlakuan atau treatment seperti 
kelompok eksperimen. Berikut ini langkah-langkah pembelajaran menulis 
deskripsi tanpa menggunakan strategi Question Into Paragraphs (QUIP). 
a. Siswa diberi tugas untuk membuat karangan deskripsi untuk 
mendeskripsikan objek seperti deskripsi tempat dengan aspek suasana, 
deskripsi orang dengan aspek fisik. 
b. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan topik yang 
telah ditentukan guru. 
c. Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan 
deskripsi. 
d. Siswa saling bertukar tulisan kemudian membaca karangan deskripsi 
temannya. 
e. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
f. Siswa membaca hasil karyanya di depan kelas. 
3. Tahap Pascaeksperimen   
Langkah terakhir setelah tahap eksperimen selesai dilaksanakan adalah 
pemberian tes akhir pada kedua kelompok. Pada tahap ini, kedua kelompok 




Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari pembelajaran yang 
telah dilakukan. Pada akhirnya, dapat diketahui apakah terdapat perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam keterampilan 
menulis deskripsi. Selain itu, untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa 
saat tes awal dan tes akhir, apakah hasil menulis siswa sama, semakin 
meningkat, atau menurun. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, diperlukan teknik pengumpulan data yang mampu mengungkapkan 
data sesuai dengan pokok permasalahan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode tes. Tes adalah serentetan atau latihan atau 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, dan kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok (Arikunto, 2006: 223). 
Tes dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Pada 
penelitian ini terdapat dua macam data, yaitu data tes awal dan data tes akhir. 
Selanjutnya tes awal dan tes akhir ini digunakan untuk mengetahui prestasi 
kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa. Tes awal digunakan untuk 
mengetahui prestasi kemampuan siswa sebelum mendapat perlakuan, 
sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui prestasi kemampuan siswa 




kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pembelajaran diambil di dalam 
kelas dan materi yang diambil adalah materi tentang menulis deskripsi. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan dipaparkan antara lain, penerapan 
teknik analisis data dan persyaratan analisis data. 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
Penerapan teknik analisis data yang akan dipaparkan antara lain, 
uji-t sampel bebas dan uji-t sampel berhubungan. 
a. Uji-t Sampel Bebas  
Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel bebas 
guna melakukan analisis karena uji-t untuk sampel bebas merupakan 
teknik statistik untuk menguji apakah terdapat perbedaan antara 
kelompok-kelompok yang diuji. Penghitungan uji-t sampel bebas 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Hasil 
uji-t sampel bebas dengan menggunakan SPSS versi 16.0 ditunjukkan 
oleh penghitungan t-test pada tabel Independent Samples Test. 
Besarnya nilai t hitung pada tabel Independent Samples Test 







b. Uji-t Sampel Berhubungan 
Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel 
berhubungan guna melakukan analisis karena uji-t untuk sampel 
berhubungan merupakan teknik statistik untuk menguji keefektifan strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP) dalam pembelajaran menulis deskripsi 
kelompok eksperimen. 
Selanjutnya penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan 
dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Hasil uji-t sampel 
berhubungan dengan menggunakan SPSS versi 16.0 ditunjukkan oleh 
penghitungan t-test pada tabel Paired Samples Test. Besarnya nilai t hitung 
pada tabel Paired Samples Test ditunjukkan oleh angka pada baris t 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% (0,05). 
2. Persyaratan Analisis Data 
Persyaratan analisis data yang akan dipaparkan antara lain, uji normalitas 
sebaran data dan uji homogenitas varian. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas sebaran data berfungsi untuk mengkaji normal atau 
tidaknya sebaran data penelitian. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan terhadap skor menulis awal dan skor menulis akhir. 
Penghitungan dalam penelitian ini akan menggunakan program komputer 
SPSS versi 16.0 yaitu One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil 
penghitungan uji normalitas dengan bantuan SPSS versi 16.0 ditunjukkan 




berdistribusi normal bila nilai Kolmogorov-Smirnov Z lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (0,05). 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
varians populasi tiap kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda secara 
signifikan. Menurut Nurgiyantoro (2009: 216), untuk menguji 
homogenitas varians-varians tersebut perlu dilakukan uji statistik (test of 
variance) pada distribusi skor kelompok-kelompok yang bersangkutan. 
Hasil penghitungan dengan SPSS versi 16.0 ditunjukkan oleh hasil 
Oneway pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Data dikatakan 
homogen apabila nilai signifikansi pada tabel Test of Homogeneity of 
Variances lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 
 
J. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (H0). Hipotesis ini 
menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi 
yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP)  dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP). 
 H0 = μ1 : μ2 






H0 = Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang        
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP)  dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) pada siswa kelas XI SMK 
YPE Sawunggalih Kutoarjo. 
Ha = Terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP pada siswa kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo. 
 
H0 = μ1 : μ2 
Ha = μ1 > μ2 
Keterangan: 
H0  = Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas  XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo. 
Ha  = Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) efektif digunakan dalam 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang diajar 
menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang 
diajar tanpa menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP). Selain 
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP) dalam pembelajaran menulis karangan 
deskripsi siswa kelas XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. Data dalam 
penelitian ini meliputi data skor awal dan data skor akhir. Data skor awal 
diperoleh melalui kegiatan tes awal menulis deskripsi dan data skor akhir 
diperoleh melalui kegiatan tes akhir menulis deskripsi. Hasil penelitian pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.  
1. Deskripsi Data Penelitian  
a.  Tes Awal Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Questions Into Paragraphs 
(QUIP). Sebelum kelompok kontrol melakukan pembelajaran, terlebih 
dahulu dilakukan tes awal berupa tes menulis deskripsi. Subjek pada 
tes awal kelompok kontrol sebanyak 38 siswa. Dari hasil tes awal 
menulis deskripsi, diperoleh data skor tertinggi yang dicapai siswa 
adalah 71 dan skor terendah adalah 45. 
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Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat tes 
awal sebesar 57,76; mode sebesar 53; skor tengah (median) 58; dan simpangan 
bakunya sebesar 7,456. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 86. Distribusi frekuensi skor tes awal menulis deskripsi 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Keterampilan Menulis Deskripsi 














































     100 
Total 38 100 % 100  
 
 Tabel 3 di atas dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut. 
   
 
Gambar 4: Grafik distribusi frekuensi skor tes awal keterampilan menulis 
          deskripsi kelompok kontrol 
 
Berdasarkan tabel 3 dan gambar 4 distribusi frekuensi skor tes awal 








45-50,4 50,5-55,8 55,9-61,3 61,4-66,8 66,9-71
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ada 8 siswa, siswa yang mendapat skor 50,5-55,8 ada 7 siswa, siswa yang 
mendapat skor 55,9-61,3 ada 10 siswa, siswa yang mendapat skor 61,4-66,8 ada 6 
orang siswa, dan siswa yang mendapat skor 66,9-71 ada 7 orang siswa.  
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan skor tes awal menulis deskripsi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan 
perolehan skor tes awal menulis deskripsi kelompok kontrol disajikan dalam tabel 
4 dan gambar 5 sebagai berikut. 
Tabel 4: Kategori Kecenderungan Skor Tes Awal Keterampilan Menulis 
              Deskripsi Kelompok Kontrol 
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Tabel 4 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut. 
 
Gambar 5:  Diagram kategori kecenderungan skor tes awal keterampilan 











 Berdasarkan tabel 4 dan gambar 5 kecenderungan perolehan skor tes 
awal keterampilan menulis deskripsi kelompok kontrol di atas, diperoleh 
informasi bahwa terdapat 12 siswa (31,58%) yang skornya masuk kategori 
rendah, 17 siswa (44,74%) yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 9 siswa 
(23,68%) yang masuk ke dalam kategori tinggi. Berdasarkan data kategori 
kcenderungan dapat disimpulkan bahwa kecenderungan frekuensi skor tes awal 
keterampilan menulis deskripsi kelompok kontrol berada pada kategori sedang 
yaitu 17 siswa (44,74%). 
b. Tes Awal Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok Eksperimen  
 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menggunakan 
strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) dalam pembelajaran menulis 
deskripsi. Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu 
dilakukan tes awal berupa tes menulis deskripsi. Subjek pada tes awal 
kelompok eksperimen sebanyak 35 siswa. Dari hasil tes awal menulis 
deskripsi, diperoleh data skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 72 dan skor 
terendah adalah 42.  
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat 
tes awal sebesar 56,80; mode sebesar 51; skor tengah (median) 56; dan 
simpangan bakunya sebesar 7,992. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 5 halaman 88. Distribusi frekuensi skor tes awal menulis 





Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Keterampilan Menulis Deskripsi 










































  8,57 
34,26 
      60 
82,86 
      100 
Total 35 100 % 100  
 
Tabel 5 di atas dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut 
 
 
 Gambar 6: Grafik distribusi frekuensi skor tes awal keterampilan menulis 
      deskripsi kelompok eksperimen 
 
 Berdasarkan tabel 5 dan gambar 6 distribusi frekuensi skor tes awal 
kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 42-48,2 
ada 6 siswa, siswa yang mendapat skor 48,3-54,5 ada 8 siswa, siswa yang 
mendapat skor 54,6-60,8 ada 9 siswa, siswa yang mendapat skor 60,9-67,1 ada 9 
orang siswa, dan siswa yang mendapat skor 67,2-72 ada 3 orang siswa.  
 Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 







42-48,2 48,3-54,5 54,6-60,8 60,9-67,1 67,2-72
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tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan 
perolehan skor tes awal menulis deskripsi kelompok eksperimen selengkapnya 
disajikan dalam tabel 6 dan gambar 7 berikut. 
Tabel 6: Kategori Kecenderungan Skor Tes Awal Keterampilan Menulis  
              Deskripsi Kelompok Eksperimen  
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 Tabel 6 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut. 
 
Gambar 7:  Diagram kategori kecenderungan skor tes awal keterampilan 
       menulis deskripsi kelompok eksperimen 
 
Berdasarkan tabel 6 dan gambar 7 kecenderungan perolehan skor tes awal 
keterampilan menulis deskripsi kelompok eksperimen di atas, diperoleh informasi 
bahwa terdapat 10 siswa (28,57%) yang skornya masuk kategori rendah, 15 siswa 
(42,86%) yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 10 siswa (28,57%) yang 
masuk ke dalam kategori tinggi. Berdasarkan data kategori kcenderungan dapat 










deskripsi kelompok eksperimen berada pada kategori sedang yaitu 15 siswa 
(42,86%). 
c. Tes Akhir Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok Kontrol 
Pemberian tes akhir menulis deskripsi pada kelompok kontrol 
bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi dengan pembelajaran tanpa menggunakan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP). Dari hasil tes menulis deskripsi saat tes akhir diperoleh 
data skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 71 dan skor terendah adalah 46.  
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat tes 
akhir sebesar 58,37; mode sebesar 60; skor tengah (median) 59,56; dan 
simpangan bakunya sebesar 6,236. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 5 halaman 90. Distribusi frekuensi skor tes akhir 
menulis deskripsi  kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Keterampilan Menulis 
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Tabel 7 di atas dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut. 
 
Gambar 8: Grafik distribusi frekuensi skor tes akhir keterampilan menulis 
       deskripsi kelompok kontrol 
 
Berdasarkan tabel 7 dan gambar 8 distribusi frekuensi skor tes akhir 
kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 46-51,2 ada 
6 siswa, siswa yang mendapat skor 51,3-56,5 ada 8 siswa, siswa yang mendapat 
skor 56,6-61,8 ada 11 siswa, siswa yang mendapat skor 61,9-67,1 ada 11 orang 
siswa, dan siswa yang mendapat skor 67,2-71 ada 2 orang siswa.  
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan skor tes akhir menulis deskripsi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan 
perolehan skor tes akhir menulis deskripsi kelompok kontrol selengkapnya 
disajikan dalam tabel 8 dan gambar 9 berikut. 
Tabel 8: Kategori Kecenderungan Skor Tes Akhir Keterampilan Menulis 
              Deskripsi Kelompok Kontrol 








































 Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut. 
 
 
       Gambar 9:  Diagram kategori kecenderungan skor tes akhir keterampilan 
               menulis deskripsi kelompok kontrol 
 
 Berdasarkan tabel 8 dan gambar 9 kecenderungan perolehan skor tes 
akhir keterampilan menulis deskripsi kelompok kontrol di atas, diperoleh 
informasi bahwa terdapat 8 siswa (21,05%) yang skornya masuk kategori 
rendah, 23 siswa (60,53%) yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 7 siswa 
(18,42%)  yang masuk ke dalam kategori tinggi. Berdasarkan data kategori 
kcenderungan dapat disimpulkan bahwa kecenderungan frekuensi skor tes 
akhir keterampilan menulis deskripsi kelompok kontrol berada pada kategori 
sedang yaitu 23 siswa (60,53%). 
d. Tes Akhir Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok Eksperimen  
 
Pemberian tes akhir menulis deskripsi pada kelompok eksperimen 
bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP). Dari hasil 
tes menulis deskripsi saat tes akhir diperoleh data skor tertinggi yang dicapai 










Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.0, diketahui 
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat tes 
akhir sebesar 68,89; mode sebesar 68; skor tengah (median) 68; dan simpangan 
bakunya sebesar 6,672. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 92. Distribusi frekuensi skor tes akhir menulis deskripsi 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 9 berikut. 
 Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Keterampilan Menulis 
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Total 35 100 % 100  
 
Tabel 9 di atas dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut. 
 
 
Gambar 10: Grafik distribusi frekuensi skor tes akhir keterampilan menulis 
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Berdasarkan tabel 9 dan gambar 10 distribusi frekuensi skor tes akhir 
kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 58-63,6 
ada 8 siswa, siswa yang mendapat skor 63,7-69,3 ada 11 siswa, siswa yang 
mendapat skor 69,4-75 ada 10 siswa, siswa yang mendapat nilai 76-81,6 ada 4 
orang siswa, dan siswa yang mendapat nilai 81,7-85 ada 2 orang siswa.  
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan skor tes akhir menulis deskripsi kelompok eksperimen dibagi menjadi 
tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan 
perolehan skor tes akhir menulis deskripsi kelompok eksperimen selengkapnya 
disajikan dalam tabel 10 dan gambar 11 berikut. 
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Skor Tes Akhir Keterampilan Menulis 
                Deskripsi Kelompok Eksperimen 
  






























Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut. 
 
Gambar 11:  Diagram kategori kecenderungan skor tes akhir keterampilan 











 Berdasarkan tabel 10 dan gambar 11 kecenderungan perolehan skor tes 
akhir keterampilan menulis deskripsi kelompok eksperimen di atas, diperoleh 
informasi bahwa terdapat 11 siswa (31,43%) yang skornya masuk kategori 
rendah, 19 siswa (54,29%) yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 5 siswa 
(14,28%) yang masuk ke dalam kategori tinggi. Berdasarkan data kategori 
kcenderungan dapat disimpulkan bahwa kecenderungan frekuensi skor tes 
akhir keterampilan menulis deskripsi kelompok eksperimen berada pada 
kategori sedang yaitu 19 siswa (54,29%). 
e. Rangkuman Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen  
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor tes awal dan tes akhir menulis 
deskripsi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi jumlah 
subjek (N), mean ( ̅), mode (Mo), dan median (Mdn). Rangkuman hasil 
analisis statistik deskriptif skor tes awal dan tes akhir kedua kelompok 
disajikan dalam tabel berikut. 
      Tabel 11: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir  
           Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok Eksperimen dan 
           Kontrol 
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Tabel 11 di atas dapat dibandingkan antara skor tes awal dan skor tes akhir 
menulis deskripsi yang dimiliki oleh kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Saat tes awal menulis deskripsi kelompok kontrol, skor tertinggi yang diperoleh 
adalah 71 dan skor terendah adalah 45. Pada saat tes akhir, skor tertinggi yang 
diperoleh kelompok kontrol adalah 71 dan skor terendah adalah 46.  
Pada saat tes awal menulis deskripsi kelompok eksperimen, skor tertinggi 
yang diperoleh adalah 72 dan skor terendah adalah 42. Sementara itu, pada saat 
tes akhir menulis deskripsi skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 85 dan skor 
terendah adalah 58.  
Skor rata-rata (mean) antara skor tes awal dan tes akhir kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Pada saat tes awal, skor rata-
rata kelompok kontrol sebesar 57,76, sedangkan skor rata-rata pada saat tes akhir 
sebesar 58,37. Skor rata-rata kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 
0,61. Skor rata-rata kelompok eksperimen pada saat tes awal adalah 56,80, 
sedangkan pada saat tes akhir adalah 68,89. Skor rata-rata kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 12,09.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan skor rata-rata kelompok eksperimen lebih besar daripada peningkatan 
skor rata-rata kelompok kontrol. Perbedaan skor rata-rata kedua kelompok 
tersebut adalah sebesar 11,48. Hasil perbandingan data statistik keterampilan 
menulis deskripsi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat disajikan 




Tabel 11 dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut. 
 
Gambar 12: Grafik perbandingan data statistik tes awal dan tes akhir 
         keterampilan menulis deskripsi kelompok kontrol dan 
         eksperimen 
 
2.  Uji Persyaratan Analisis Data  
 Setelah dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 
varians disajikan sebagai berikut.  
a. Uji Normalitas Sebaran Data  
Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh 
dari kegiatan tes awal dan tes akhir menulis deskripsi, baik kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai P yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar 
dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran 
data hasil menulis deskripsi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 



















            Tabel 12: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data     
           Keterampilan Menulis Deskripsi 
 
Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data tes awal  dan tes akhir menulis deskripsi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 95. 
b. Uji Homogenitas Varians  
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
Syarat varians data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi hasil 
penghitungan lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 
(5%). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varians data tes awal  








Tes Awal Kelompok 
Kontrol 
0,200 Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,200 > 0,050: Normal 
Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
0,200 Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,200 > 0,050: Normal  
Tes Akhir Kelompok 
Kontrol 
0,200 Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,200 > 0,050: Normal 
Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
0,122 Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,122 > 0,050: Normal 
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      Tabel 13: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians 





db Sig. Keterangan 








Sig 0,491 > 0,050: Homogen 
Sig 0,992 > 0,050: Homogen 
    
 Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data tes awal dapat 
diketahui skor hasil tes dari Levene sebesar 0,479, db 71, dan signifikansi 
0,491. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%), data tes 
awal menulis deskripsi dalam penelitian ini mempunyai varians yang 
homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.  
Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data tes akhir  
dapat diketahui skor hasil tes dari Levene sebesar 0,180, db 71, dan 
signifikansi 0,992. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 
(5%), data tes akhir menulis deskripsi dalam penelitian ini mempunyai varians 
yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.  
Berdasarkan rangkuman di atas dapat diketahui bahwa varians data tes 
awal dan tes akhir menulis deskripsi bersifat homogen. Hasil penghitungan uji 
homogenitas varians data tes awal dan tes akhir menulis deskripsi 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 97. 
 
3.  Analisis Data  
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu 
untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
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signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Question Into 
Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi 
Question Into Paragraphs (QUIP). Selain itu, untuk mengetahui keefektifan 
strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dalam pembelajaran menulis 
karagan deskripsi. Berikut ini adalah hasil analisis data dengan menggunakan 
uji-t.  
a. Uji-t Sampel Bebas  
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan 
antara kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dengan kelompok kontrol yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Question Into 
Paragraphs (QUIP). Penghitungan uji-t untuk sampel bebas dilakukan dengan 
bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data bersifat signifikan 
apabila p lebih kecil dari 0,05. 
1. Uji-t Data Tes Awal Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data tes awal menulis deskripsi 
kelompok kontrol dan tes awal kelompok eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal menulis deskripsi 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 99. Rangkuman hasil 
uji-t data tes awal menulis deskripsi kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen adalah sebagai berikut. 
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 Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal Keterampilan Menulis 
            Deskripsi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
Data    db p Keterangan 
Tes Awal Kelompok Kontrol 





p > 0,05 ≠ Signifikan 
 
 
Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) 
adalah sebesar 0,500 dengan db 71 dan nilai p adalah sebesar 0,619. Nilai p 
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal menulis deskripsi 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
2. Uji-t Data Tes Akhir Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data tes akhir menulis deskripsi kelompok 
kontrol dan tes akhir kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan keterampilan menulis deskripsi setelah diberikan 
perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok ekperimen. Hasil uji-t 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 100. Rangkuman hasil 
uji-t data tes akhir menulis deskripsi kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen adalah sebagai berikut. 
      Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Akhir Keterampilan Menulis 
                      Deskripsi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Data    db p Keterangan 
Tes Akhir Kelompok 
Kontrol dan Tes Akhir 
Kelompok Eksperimen 
6,962 71 0,000 p < 0,05 = Signifikan 
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Berdasarkan tabel 15 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) 
adalah sebesar 6,962 dengan db 71 dan nilai p adalah sebesar 0,000. Nilai p 
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis 
karangan deskripsi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi 
perlakuan. 
 
b. Uji-t Sampel Berhubungan  
Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji keefektifan keterampilan menulis deskripsi antara sebelum dan 
sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis deskripsi, baik kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t untuk sampel berhubungan 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data 
bersifat signifikan apabila p lebih besar dari 0,05.  
1. Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Menulis Deskripsi 
Kelompok Kontrol  
 
Uji-t yang dilakukan pada data tes awal dan data tes akhir menulis 
deskripsi kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelompok kontrol antara sebelum 
dan sesudah pembelajaran. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 10 halaman 102. Rangkuman hasil uji-t data tes awal dan tes akhir 





Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir 
                       Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok Kontrol 
 
Data    db p Keterangan 
Tes Awal dan Tes Akhir 
Kelompok Kontrol 
1,788 37 0,082   >       ≠ Signifikan 
 
Berdasarkan tabel 17 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) 
adalah sebesar 1,788 dengan db 37 dan nilai p adalah sebesar 0,082. Nilai p 
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis deskripsi siswa 
kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran.  
2. Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Menulis Deskripsi 
Kelompok Eksperimen  
 
Uji-t yang dilakukan pada data tes awal dan tes akhir menulis deskripsi 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
menulis deskripsi siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah 
perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan keefektifan strategi Question Into 
Paragraphs (QUIP) dalam pembelajaran menulis deskripsi. Hasil uji-t 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 103. Rangkuman hasil 








      Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir 
                 Keterampilan Menulis Deskripsi Kelompok Eksperimen 
 
Data    db p Keterangan 
Tes Awal dan Tes Akhir 
Kelompok Eksperimen 
10,181 34 0,000   <       = Signifikan 
 
Berdasarkan tabel 17 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) 
adalah sebesar 10,181 dengan db 34 dan nilai p adalah sebesar 0,000. Nilai p 
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelompok eksperimen ketika sebelum dan sesudah perlakuan 
dengan menggunakan strategi Question Into Paragraphs (QUIP). Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka penggunaan strategi Question Into Paragraphs 
(QUIP) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi.  
 
4.   Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis.  
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
  Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan 
keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa 
yang diajar menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) 
dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP pada siswa kelas XI SMK YPE Sawunggalih 
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Kutoarjo.” Hipotesis tersebut adalah Hipotesis alternatif (Ha). Pengujian 
hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi H0 (Hipotesis 
nol) yang berbunyi “Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan 
deskripsi yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi 
Question Into Paragraphs (QUIP)  dengan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) pada siswa 
kelas XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.” 
  Perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
mendapat pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP) dapat diketahui dengan mencari 
perbedaan skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Rangkuman hasil uji-t data tes akhir keterampilan menulis deskripsi 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 15. 
 Hasil uji-t data tes akhir keterampilan menulis deskripsi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 16.00 
diperoleh t hitung (th) adalah sebesar 6,962 dengan db 71 dan nilai p 
adalah sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05).  
 Berdasarkan penghitungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil 
pengujian hipotesis sebagai berikut.  
 H0 =  Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi 
 yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi 
Question Into Paragraphs (QUIP)  dengan siswa yang diajar tanpa 
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menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) pada siswa 
kelas XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo (ditolak). 
Ha  =  Terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
strategi Questions Into Paragraphs (QUIP pada siswa kelas XI SMK 
YPE Sawunggalih Kutoarjo (diterima). 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Strategi Questions Into 
Paragraphs (QUIP) lebih efektif  digunakan dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi siswa  kelas XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.” 
Hipotesis tersebut adalah Hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis 
tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi H0 (Hipotesis nol) yang 
berbunyi “Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) tidak lebih efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas XI 
SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo.” 
 Perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang mendapat 
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Questions 
Into Paragraphs (QUIP) dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor tes 
awal dan tes akhir kelompok eksperimen. Rangkuman hasil uji-t data tes awal 
dan tes akhir keterampilan menulis deskripsi kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 17. 
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 Hasil uji-t data tes awal dan tes akhir keterampilan menulis deskripsi 
kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 16.00 diperoleh t hitung (th) 
adalah sebesar 10,181 dengan db 34 dan nilai p adalah sebesar 0,000. Nilai p lebih 
kecil dari 0,05 (p < 0,05).  
Berdasarkan penghitungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut.  
H0 =  Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) tidak lebih efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas  XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo (ditolak). 
Ha =  Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) lebih efektif  digunakan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa  kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo (diterima). 
  Hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis 
karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan strategi 
Questions Into Paragraphs (QUIP) dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
strategi Questions Into Paragraphs (QUIP pada siswa kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo. Selain itu, terdapat perbedaan peningkatan skor rata-rata 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rata-rata kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 12,09. Sedangkan skor rata-rata 
kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 0,61. Perbedaan peningkatan 
skor rata-rata kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata kelompok 
kontrol, menunjukkan bahwa strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) lebih 
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efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa  kelas 
XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK YPE Sawunggalih 
Kutoarjo menyatakan bahwa populasi kelas XI dengan jumlah siswa 
keseluruhan 433 anak. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 73 yang 
terbagi dalam dua kelompok yaitu 38 sampel kelompok kontrol dan 35 sampel 
kelompok eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifan strategi Question Into Paragaphs (QUIP) dalam pembelajaran 
menulis deskripsi dengan menghubungkan kondisi awal dengan kondisi akhir 
baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah strategi Question Into 
Paragaphs (QUIP) dan variabel terikatnya adalah keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa. Penggunaan strategi Question Into Paragaphs 
(QUIP) hanya diberikan kepada kelompok eksperimen saja, yaitu kelas XI 
AK1. Pada kelompok kontrol, kelas XI AP1 pembelajaran menulis deskripsi 
tidak menggunakan strategi Question Into Paragaphs (QUIP). Hasil penelitian 






1. Perbedaan Keterampilan Menulis Deskripsi antara Kelompok yang 
Menggunakan Strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dengan 
Kelompok yang Tanpa Menggunakan Strategi Question Into Paragraphs 
(QUIP) 
Hasil tes awal keterampilan menulis deskripsi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan 
menulis karangan deskripsi yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, 
maka selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan.  
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis deskripsi 
dengan menggunakan Strategi Question Into Paragraphs (QUIP). Siswa 
kelompok eksperimen yang menggunakan strategi Question Into Paragraphs 
(QUIP) dapat mengembangkan sendiri konsep dan fakta dalam materi 
pembelajaran menulis deskripsi yang dilakukan oleh guru.  
Setelah mendapatkan pembelajaran menulis deskripsi dengan 
menggunakan strategi Question Into Paragraphs (QUIP), kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa 
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran menulis deskripsi secara 
konvensional mengalami peningkatan yang lebih kecil daripada kelompok 
eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari skor rata-rata saat tes awal dan 
tes akhir menulis deskripsi kelompok kontrol. Skor rata-rata (mean) kelompok 
kontrol saat tes awal menulis deskripsi adalah 57,76 dan skor rata-rata pada 
saat tes akhir sebesar 58,37. Artinya, terjadi peningkatan skor rata-rata 
keterampilan menulis deskripsi kelompok kontrol sebesar 0,61.  
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Pada kelompok eksperimen, skor rata-rata (mean)  saat tes awal menulis deskripsi 
sebesar 56,80, sedangkan pada saat tes akhir adalah 68,89. Artinya skor rata-rata 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 12,09.  
Skor tes akhir menulis deskripsi kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus uji-t untuk sampel 
bebas. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05).  
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 
keterampilan menulis deskripsi setelah diberikan perlakuan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
Keberhasilan pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan 
strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dapat dikaitkan dengan teori 
Wiesendanger (2001: 155), bahwa strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) 
adalah strategi yang membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks serta 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan dan menganalisis bahan 
utama. Strategi ini dikembangkan untuk membantu siswa dalam membandingkan 
tulisan. Strategi ini dapat digunakan untuk siswa kelas menengah di kedua kelas 
dan dalam situasi perbaikan. 
Perbedaan yang menonjol juga dapat dilihat dalam proses pembelajaran 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol, siswa 
cenderung merasa bosan dan kesulitan dalam mengembangkan karangan. 
Pembelajaran hanya dilakukan dengan cara siswa membuat kerangka karangan 
dilanjutkan dengan mengembangkan karangan tersebut menjadi karangan. Hal 
tersebut membuat pembelajaran menulis karangan deskripsi menjadi monoton 
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sehingga siswa tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis deskripsi. 
Dampak dari ketidakantusiasan tersebut membuat pemahaman tentang menulis 
deskripsi menjadi kurang. 
Pada kelompok eksperimen, siswa kreatif dalam mengembangkan ide dan 
nalar mereka ketika guru meminta kepada siswa untuk membuat pertanyaan dan 
mencari jawaban pada teman sebangku sebagai sumber informasi sampai 
membuat outline dan mengembangkannya menjadi sebuah karangan. Proses 
pembelajaran pada kelompok eksperimen juga terlihat aktif karena langkah-
langkah dalam strategi Question Into Paragraphs (QUIP) yang mengajak siswa 
untuk lebih antusias dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberi 
perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Semi (2007: 14), menulis adalah 
suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kentarti (2010) yang 
berjudul Keefektifan Media Maket Realis dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi 
Ekspositoris pada Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul. Kentarti 
menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media maket realis lebih efektif 
dalam pembelajaran menulis deskripsi ekspositoris siswa kelas X SMK Negeri 2 
Kasihan, Bantul dibandingkan dengan pembelajaran menulis deskripsi 
ekspositoris siswa kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul secara konvensional 
(tanpa menggunakan media apapun). Selain itu, hasil penelitian ini juga 
mendukung hasil penelitian Indiarti (2004) yang berjudul Keefektifan Penggunaan 
Media Kliping Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi 
Murid Kelas IV SD Negeri di Kelurahan Catur Tunggal Wilayah Timur, 
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Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media 
kliping gambar mampu membuat karangan deskripsi yang lebih baik daripada 
siswa yang tidak menggunakan media kliping gambar. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
strategi Question Into Paragraphs (QUIP) telah teruji dapat bermanfaat bagi 
siswa dalam menulis deskripsi sehingga terjadi peningkatan keterampilan menulis. 
Manfaat yang diperoleh siswa kelompok eksperimen ditunjukkan oleh beberapa 
hal, di antaranya adalah pengorganisasian ide yang lebih tertata dengan baik, 
sehingga penulisan karangan tidak keluar dari topik yang ditentukan, 
pengembangan paragraf yang dihasilkan siswa terlihat lebih logis, dan 
penyampaian bukti pendukung lebih meyakinkan. Hal tersebut sesuai dengan teori 
Gie (2002: 3) menyatakan bahwa kegiatan mengungkapkan gagasan melalui 
bahasa tulis meliputi empat unsur, yaitu gagasan, tuturan, tatanan, dan wahana. 
Berdasarkan pernyataan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan menulis deskripsi antara kelompok yang diajar menggunakan 
strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dengan kelompok yang diajar tanpa 
menggunakan strategi Question Into Paragraphs (QUIP). Hal ini menunjukkan 






2. Keefektifan Strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dalam 
Pembelajaran Menulis Deskripsi Siswa Kelas XI SMK YPE Sawunggalih 
Kutoarjo 
Keefektifan strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dalam 
pembelajaran menulis deskripsi kelompok eksperimen diketahui dengan 
rumus uji-t untuk sampel berhubungan. Berdasarkan hasil penghitungan dapat 
diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar 10,181 dengan db 34 dan nilai p 
adalah sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa strategi Question Into 
Paragraphs (QUIP) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi.  
Keberhasilan pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan 
strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dapat dikaitkan dengan teori 
Wiesendanger (2001: 155), bahwa strategi Questions Into Paragraphs (QUIP) 
adalah strategi yang membantu siswa belajar teknik untuk menganalisis teks 
serta meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan dan 
menganalisis bahan utama. Strategi ini dikembangkan untuk membantu siswa 
dalam membandingkan tulisan. Strategi ini dapat digunakan untuk siswa kelas 
menengah di kedua kelas dan dalam situasi perbaikan. 
Keberhasilan penggunaan strategi Question Into Paragraphs (QUIP) 
dapat dikaitkan dengan teori Wiesendanger (2001: 155) yang mengungkapkan 
ada tiga langkah-langkah yang dapat menunjang keberhasilan dalam 
penerapan strategi Question Into Paragraphs (QUIP) yaitu, wawancara, 
outline dan paragraf. Dalam wawancara, siswa dituntut untuk membuat 
pertanyaan berdasarkan topik yang telah didiskusikan hingga berdiskusi 
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dengan teman sebangku sebagai sumber informasi dalam mencari jawaban 
atas pertanyaan yang ditelah dibuat. Pada langkah wawancara siswa dituntut 
untuk kreatif dalam membuat beberapa pertanyaan dan aktif dalam berdiskusi 
untuk menggali informasi pada sumber yang ada sesuai dengan pertanyaan 
yang telah dibuat.  
Langkah kedua dalam strategi Question Into Paragraphs (QUIP) 
adalah outline. Dalam langkah ini, siswa disuruh menyusun outline dari hasil 
wawancara secara lengkap dengan topik sebagai judul garis besar, pertanyaan 
untuk subpos, dan tanggapan untuk mendukung rincian. Pada langkah 
penyusunan outline, siswa dituntut untuk mengungkapkan ide dalam 
menyusun outline agar pengorganisasian ide lebih tertata dengan baik 
sehingga penulisan karangan tidak keluar dari topik yang ditentukan. 
Langkah ketiga dalam strategi Question Into Paragraphs (QUIP) 
adalah paragraf. Setelah penyusunan outline selesai, kemudian siswa 
mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi sebuah beberapa 
paragraf yang nantinya menjadi karangan dengan pos sebagai pernyataan 
gagasan utama paragraf dan diikuti dengan informasi pendukung. Pada 
langkah ini, siswa dituntut untuk mengembangkan ide dan nalar mereka untuk 
membuat beberapa paragraf yang logis yang nantinya menjadi sebuah 
karangan yang baik. 
Penggunaan strategi Question Into Paragraphs (QUIP) dalam 
pembelajaran menulis deskripsi membantu siswa memudahkan dan 
memunculkan ide-ide untuk dikembangkan menjadi sebuah karangan dan 
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menjadi acuan selama kegiatan menulis berlangsung. Seperti yang 
diungkapkan Gie (2002: 5) bahwa terdapat beberapa fungsi penting menulis, 
yaitu sebagai sarana untuk menemukan sesuatu, untuk menemukan ide baru, 
serta untuk mengorganisasikan dan menjernihkan konsep. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
strategi Question Into Paragraphs (QUIP) telah teruji efektif dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. Keefektifan strategi Question 
Into Paragraphs (QUIP) dapat dilihat dalam proses pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dari aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Question Into Paragraphs (QUIP). Strategi Question 
Into Paragraphs (QUIP) yang telah disusun selanjutnya menjadi acuan selama 
proses penulisan karangan deskripsi, sehingga karangan yang ditulis tidak 
keluar dari pokok bahasan awal yang ditentukan. Namun, juga memberikan 
pengalaman yang nyata dan dapat membangun keterampilan melalui 
penugasan-penugasan nyata. Sementara itu, strategi ini juga dapat 
memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan 
apa yang seharusnya dilakukan.  
Antusias siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis 
deskripsi menggunakan strategi Question Into Paragraphs (QUIP) cukup 
tinggi. Hal tersebut terlihat ketika siswa kreatif dalam mengembangkan ide 
dan nalar mereka dalam menulis deskripsi karena siswa kelompok eksperimen 
diberi perlakuan berupa strategi Question Into Paragraphs (QUIP). Selain itu 
siswa juga terlihat aktif karena langkah-langkah dalam strategi Question Into 
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Paragraphs (QUIP) yang mengajak siswa untuk lebih antusias dibandingkan 
dengan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Ada tiga hal yang dapat 
menunjang keberhasilan dalam penerapan strategi Question Into Paragraph 
(QUIP) yaitu, pilih kegiatan dan latihan yang dilakukan sendiri, pilih tujuan 
pembelajaran yang sesuai, dan pilih strategi pembelajaran yang tepat. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kentarti (2010) yang 
berjudul Keefektifan Media Maket Realis dalam Pembelajaran Menulis 
Deskripsi Ekspositoris pada Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul. 
Kentarti menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media maket realis 
lebih efektif dalam pembelajaran menulis deskripsi ekspositoris siswa kelas X 
SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul dibandingkan dengan pembelajaran menulis 
deskripsi ekspositoris siswa kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul secara 
konvensional (tanpa menggunakan media apapun). Selain itu, hasil penelitian 
ini juga mendukung hasil penelitian Indiarti (2004) yang berjudul Keefektifan 
Penggunaan Media Kliping Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Deskripsi Murid Kelas IV SD Negeri di Kelurahan Catur Tunggal 
Wilayah Timur, Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa yang 
menggunakan media kliping gambar mampu membuat karangan deskripsi 








A. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.  
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi Question Into Paragraph (QUIP) dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Question Into Paragraph 
(QUIP). Perbedaan keterampilan menulis deskripsi tersebut ditunjukkan 
dengan hasil uji-t untuk sampel bebas tes akhir kelompok eksperimen dan 
tes akhir kelompok kontrol. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa t 
hitung (th) adalah sebesar 6,962 dengan db 34 dan nilai p adalah sebesar 
0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi Question Into Paragraph (QUIP) 
lebih terorganisasi menyusun ide-ide dalam menyusun karangan deskripsi.   
2. Strategi pembelajaran Question Into Paragraph (QUIP) efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Keefektifan strategi 
pembelajaran Question Into Paragraph (QUIP) dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi ditunjukkan oleh hasil uji-t untuk sampel 
berhubungan. Hasil penghitungan uji-t menunjukkan bahwa t hitung (th) 
adalah sebesar 10,181 dengan db 34 dan nilai p adalah sebesar 0,000. Nilai 
p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan 
deskripsi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi Question Into Paragraph (QUIP) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Question Into Paragraph 
(QUIP). Hal ini menunjukkan bahwa strategi Question Into Paragraph 
(QUIP) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.  
  
B. Implikasi  
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
Question Into Paragraph (QUIP) efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis karangan deskripsi. Temuan penelitian tersebut berimplikasi dalam 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi perlu menggunakan strategi 
pembelajaran Question Into Paragraph (QUIP). Penggunaan strategi 
pembelajaran Question Into Paragraph (QUIP) dapat membantu siswa belajar 
teknik untuk menganalisis teks serta meningkatkan kemampuan siswa untuk 
mengembangkan dan menganalisis bahan utama. 
 
C. Saran  
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
saran sebagai usaha untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, 
khususnya menulis deskripsi, yaitu sebagai berikut.   
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran Question 
Into Paragraph (QUIP) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
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karangan deskripsi. Dengan demikian, strategi pembelajaran Question Into 
Paragraph (QUIP) dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran menulis 
deskripsi dengan melakukan adaptasi sesuai dengan kondisi siswa masing-
masing.   
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis deskripsi 
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lain. Selain itu, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan strategi 
pembelajaran Question Into Paragraph (QUIP) dalam pembelajaran 
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Nomor Subjek Tes Awal  Tes Akhir 
E1 62 62 
E2 68 63 
E3 60 61 
E4 61 62 
E5 45 47 
E6 62 60 
E7 55 57 
E8 57 59 
E9 57 58 
E10 47 50 
E11 68 65 
E12 58 59 
E13 45 47 
E14 69 70 
E15 63 63 
E16 58 60 
E17 50 52 
E18 53 54 
E19 62 63 
E20 45 46 
E21 53 55 
E22 53 54 
E23 53 54 
E24 66 66 
E25 67 65 
E26 69 71 
E27 62 63 
E28 61 61 
E29 47 50 
E30 56 58 
E31 71 64 
E32 58 60 
E33 67 65 
E34 55 56 
E35 48 50 
E36 50 52 
E37 59 60 
E38 55 56 
LAMPIRAN 1: DATA SKOR TES AWAL DAN TES AKHIR 








Nomor Subjek Tes Awal  Tes Akhir 
E1 55 60 
E2 51 70 
E3 56 60 
E4 60 63 
E5 64 70 
E6 62 68 
E7 42 58 
E8 47 73 
E9 67 85 
E10 59 61 
E11 69 76 
E12 69 75 
E13 66 70 
E14 55 70 
E15 62 71 
E16 52 70 
E17 53 68 
E18 52 68 
E19 66 80 
E20 72 79 
E21 51 72 
E22 47 60 
E23 51 68 
E24 60 68 
E25 66 68 
E26 63 68 
E27 48 78 
E28 42 58 
E29 56 65 
E30 52 61 
E31 50 64 
E32 45 66 
E33 63 80 
E34 60 68 
E35 57 72 
 
 
LAMPIRAN 2: DATA SKOR TES AWAL DAN TES AKHIR 









Tes Keterampilan Menulis Deskripsi 
(Tes Awal) 
Petunjuk Soal: 
1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan topik “Keindahan Sekolah 
Kita”! 
3. Karangan minimal 6 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang 
lain!  
4. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam 
bahasanya! 
5. Kerjakan tugas dengan benar! 
 
Tes Keterampilan Menulis Deskripsi Perlakuan I 
(Kelompok Eksperimen) 
Petunjuk Soal: 
1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan topik “Kekumuhan Kota 
Jakarta”! 
3. Karangan minimal 6 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang 
lain!  
4. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam 
bahasanya! 
5. Kerjakan tugas dengan benar! 
 




Tes Keterampilan Menulis Deskripsi Perlakuan II 
(Kelompok Eksperimen) 
Petunjuk Soal: 
1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan topik “Ruang Kelas”! 
3. Karangan minimal 6 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang 
lain!  
4. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam 
bahasanya! 




Tes Keterampilan Menulis Deskripsi Perlakuan III 
(Kelompok Eksperimen) 
Petunjuk Soal: 
1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan topik “Jokowi”! 
3. Karangan minimal 6 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang 
lain!  
4. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam 
bahasanya! 






Tes Keterampilan Menulis Deskripsi Perlakuan IV 
(Kelompok Eksperimen) 
Petunjuk Soal: 
1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan topik “Perpustakaan”! 
3. Karangan minimal 6 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang 
lain!  
4. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam 
bahasanya! 




Tes Keterampilan Menulis Deskripsi  
(Tes Akhir) 
Petunjuk Soal: 
1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan topik “Perayaan Ulang Tahun”! 
3. Karangan minimal 6 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang 
lain!  
4. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam 
bahasanya! 








Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Deskripsi 
Nama:  
Judul :  






27 -  30 Sangat Baik – Sempurna: kesamaan tulisan dengan objek, 
ketepatan tulisan dengan objek, penciptaan kesan pembaca. 
 
22 - 26 Cukup – Baik: kesamaan tulisan dengan objek cukup terlihat, 
ketepatan tulisan dengan objek cukup terlihat, penciptaan kesan 
pembaca. 
 
17 - 21 Sedang – Cukup: kesamaan tulisan dengan objek cukup terlihat, 
ketepatan tulisan dengan objek kurang terlihat, penciptaan kesan 
pembaca cukup terlihat. 
 
13 - 16 Sangat – Kurang: kesamaan tulisan dengan objek kurang terlihat, 
ketepatan tulisan dengan objek kurang terlihat, penciptaan kesan 
pembaca tidak terlihat. 
 
2. ORGANISASI 
18 - 20 Sangat Baik – Sempurna: kesatuan alinea, kepaduan alinea, 
kejelasan isi. 
 
14 - 17 Cukup – Baik: kesatuan alinea terlihat, kepaduan alinea cukup 
terlihat, kejelasan isi. 
 
10 - 13 Sedang – Cukup: kesatuan alinea cukup, kurangnya kepaduan 
alinea, kejelasan isi cukup. 
 
7 -  9 Sangat – Kurang: kurangnya kesatuan alinea, kurangnya 
kepaduan alinea, tidak terlihat kejelasan isi. 
 
3. KOSAKATA 
14 - 15 Sangat Baik – Sempurna: potensi kata tepat, pilihan kata tepat.  
12 - 13 Cukup – Baik: pemanfaatan potensi kata kurang tepat, pilihan 
kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak 
mengganggu. 
 
10 - 11 Sedang – Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas, sering 
terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna, 
pilihan kata dan ungkapan tidak tepat. 
 
7 - 9 Sangat – Kurang: pemanfaatan potensi kata tidak tepat, 





22 - 25 Sangat Baik – Sempurna: ketepatan struktur kalimat, kalimat 
bervariasi. 
 
18 - 21 Cukup – Baik: kalimat efektif, sesuai sintaksis, terjadi sejumlah 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan tetapi makna tidak 
kabur, kurang bervariasi. 
 
11 - 17 Sedang – Cukup: kalimat kurang efektif, tidak sesuai sintaksis, 
tidak bervariasi, terjadi kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
 
5 - 10 Sangat – Kurang: kalimat tidak efektif, tidak sesuai sintaksis, 




9 - 10 Sangat Baik – Sempurna: penulisan kata tepat, pemakaian tanda 
baca tepat. 
 
7 - 8 Cukup – Baik: ejaan kurang tepat, tulisan terbaca, penggunaan 
tanda baca kurang tepat. 
 
5 - 6 Sedang – Cukup: ejaan kurang tepat, tulisan kurang terbaca 
dengan jelas, penggunaan tanda baca kurang tepat. 
 
3 - 4 Sangat – Kurang: ejaan tidak tepat, tulisan tidak terbaca, 





Sumber: Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa: Berbasis Kompetensi. Yogyakarta:  
BPFE UGM. 














Skor Tes Awal Kelompok Kontrol  
N Valid 38 
Missing 0 
Mean 57.76 





Std. Deviation 7.456 
Variance 55.591 
Skewness -.078 
Std. Error of Skewness .383 
Kurtosis -.883 

















Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 45 3 7.9 7.9 7.9 
47 2 5.3 5.3 13.2 
48 1 2.6 2.6 15.8 
50 2 5.3 5.3 21.1 
53 4 10.5 10.5 31.6 
55 3 7.9 7.9 39.5 
56 1 2.6 2.6 42.1 
57 2 5.3 5.3 47.4 
58 3 7.9 7.9 55.3 
59 1 2.6 2.6 57.9 
60 1 2.6 2.6 60.5 
61 2 5.3 5.3 65.8 
62 4 10.5 10.5 76.3 
63 1 2.6 2.6 78.9 
66 1 2.6 2.6 81.6 
67 2 5.3 5.3 86.8 
68 2 5.3 5.3 92.1 
69 2 5.3 5.3 97.4 
71 1 2.6 2.6 100.0 



















Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen 
N Valid 35 
Missing 0 
Mean 56.80 





Std. Deviation 7.992 
Variance 63.871 
Skewness -.021 
Std. Error of Skewness .398 
Kurtosis -.843 





















Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 42 2 5.7 5.7 5.7 
45 1 2.9 2.9 8.6 
47 2 5.7 5.7 14.3 
48 1 2.9 2.9 17.1 
50 1 2.9 2.9 20.0 
51 3 8.6 8.6 28.6 
52 3 8.6 8.6 37.1 
53 1 2.9 2.9 40.0 
55 2 5.7 5.7 45.7 
56 2 5.7 5.7 51.4 
57 1 2.9 2.9 54.3 
59 1 2.9 2.9 57.1 
60 3 8.6 8.6 65.7 
61 2 5.7 5.7 71.4 
63 2 5.7 5.7 77.1 
64 1 2.9 2.9 80.0 
66 3 8.6 8.6 88.6 
67 1 2.9 2.9 91.4 
69 2 5.7 5.7 97.1 
72 1 2.9 2.9 100.0 

















Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol  
N Valid 38 
Missing 0 
Mean 58.37 





Std. Deviation 6.236 
Variance 38.888 
Skewness -.210 
Std. Error of Skewness .383 
Kurtosis -.477 





















Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 46 1 2.6 2.6 2.6 
47 2 5.3 5.3 7.9 
50 3 7.9 7.9 15.8 
52 2 5.3 5.3 21.1 
54 3 7.9 7.9 28.9 
55 1 2.6 2.6 31.6 
56 2 5.3 5.3 36.8 
57 1 2.6 2.6 39.5 
58 2 5.3 5.3 44.7 
59 2 5.3 5.3 50.0 
60 4 10.5 10.5 60.5 
61 2 5.3 5.3 65.8 
62 2 5.3 5.3 71.1 
63 4 10.5 10.5 81.6 
64 1 2.6 2.6 84.2 
65 3 7.9 7.9 92.1 
66 1 2.6 2.6 94.7 
70 1 2.6 2.6 97.4 
71 1 2.6 2.6 100.0 
















Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
N Valid 35 
Missing 0 
Mean 68.89 
Std. Error of Mean 1.128 
Median 68.00 
Mode 68 
Std. Deviation 6.672 
Variance 44.516 
Skewness .355 
Std. Error of Skewness .398 
Kurtosis -.161 

















Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 58 2 5.7 5.7 5.7 
60 3 8.6 8.6 14.3 
61 2 5.7 5.7 20.0 
63 1 2.9 2.9 22.9 
64 1 2.9 2.9 25.7 
65 1 2.9 2.9 28.6 
66 1 2.9 2.9 31.4 
68 8 22.9 22.9 54.3 
70 5 14.3 14.3 68.6 
71 1 2.9 2.9 71.4 
72 2 5.7 5.7 77.1 
73 1 2.9 2.9 80.0 
75 1 2.9 2.9 82.9 
76 1 2.9 2.9 85.7 
78 1 2.9 2.9 88.6 
79 1 2.9 2.9 91.4 
80 2 5.7 5.7 97.1 
85 1 2.9 2.9 100.0 















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 











 Mean Std. Deviation N 
Isi 18.77 3.277 30 
organisasi 17.10 1.398 30 
kosakata 13.13 1.408 30 
penggunaan bahasa 13.63 2.266 30 












Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal Kelompok Kontrol 
Explore 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 .962 38 .221 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
 
Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal Kelompok Eksperimen 
Explore 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 .975 35 .585 
a. Lilliefors Significance Correction     







LAMPIRAN 7: HASIL UJI NORMALITAS 
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Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir Kelompok Kontrol 
Explore 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 .974 38 .506 
a. Lilliefors Significance Correction     




Uji Normalitas Sebaran Data Tes Akhir Kelompok Eksperimen  
Explore 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
skor tes akhir kelompok 
eksperimen 
.133 35 .122 .960 35 .226 

























N 38 35 73 
Mean 57.76 56.86 57.33 
Std. Deviation 7.456 8.026 7.694 
Std. Error 1.210 1.357 .901 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 55.31 54.10 55.53 
Upper Bound 60.21 59.61 59.12 
Minimum 45 42 42 
Maximum 71 72 72 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor Hasil Tes Awal   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.479 1 71 .491 
 
ANOVA 
Skor Hasil Tes Awal     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 14.955 1 14.955 .250 .619 
Within Groups 4247.154 71 59.819   
Total 4262.110 72    
 
LAMPIRAN 8: HASIL UJI HOMOGENITAS VARIANS 
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N 38 35 73 
Mean 58.37 68.89 63.41 
Std. Deviation 6.236 6.672 8.306 
Std. Error 1.012 1.128 .972 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 56.32 66.59 61.47 
Upper Bound 60.42 71.18 65.35 
Minimum 46 58 46 
Maximum 71 85 85 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor Hasil Tes Akhir   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Skor Hasil Tes Akhir     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2015.286 1 2015.286 48.464 .000 
Within Groups 2952.385 71 41.583   














 kemampuan awal 
menulis deskripsi 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
skor hasil test 
tes awal kontrol 38 57.76 7.456 1.210 
tes akhir eksperimen 35 56.86 8.026 1.357 
 
 
Independent Samples Test 
 skor hasil test 
Equal variances 
assumed 
Equal variances not 
assumed 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .479  
Sig. .491  
t-test for Equality of Means t .500 .498 
df 71 69.298 
Sig. (2-tailed) .619 .620 
Mean Difference .906 .906 
Std. Error Difference 1.812 1.818 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -2.707 -2.720 













 kemampuan akhir 
menulis deskripsi 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
skor hasil test 
tes akhir kontrol 38 58.37 6.236 1.012 
tes akhir eksperimen 35 68.89 6.672 1.128 
 
 
Independent Samples Test 
 skor hasil test 
Equal variances 
assumed 
Equal variances not 
assumed 
Levene's Test for Equality 
of Variances 
F .180  
Sig. .992  
t-test for Equality of Means t -6.962 -6.942 
df 71                           69.424 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference -10.517 -10.517 
Std. Error Difference 1.511 1.515 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -13.530 -13.539 














Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Kontrol 
T-Test 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 kemampuan menulis 
deskripsi kelompok kontrol 
57.76 38 7.456 1.210 
skor hasil tes 58.37 38 6.236 1.012 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 kemampuan menulis 
deskripsi kelompok kontrol & 
skor hasil tes 
























Paired Samples Test 





- skor hasil tes 
Paired Differences Mean -.605 
Std. Deviation 2.087 
Std. Error Mean .338 






Sig. (2-tailed) 0.082 
 
 
Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
T-Test 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 kemampuan menulis 
deskripsi kelompok 
eksperimen 
56.86 35 8.026 1.357 
skor hasil tes 68.89 35 6.672 1.128 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 kemampuan menulis 
deskripsi kelompok 
eksperimen & skor hasil tes 




Paired Samples Test 






skor hasil tes 
Paired Differences Mean -12.029 
Std. Deviation 6.989 
Std. Error Mean 1.181 



























1. Tes Awal Kontrol  
a. Mi         =1/2 (skor maksimal + skor minimal)  
=1/2  (71 + 45)  
=1/2  (116)  
= 58  
b. SDi       = 1/6 (skor maksimal - skor minimal)  
= 1/6 (71-45)  
= 1/6 (26)  
= 4,33 dibulatkan menjadi 4 
c. Kategori Rendah  : < Mi - SDi  
 : < 58-4,33  
      : < 53,67 dibulatkan menjadi 54 
d. Kategori Sedang   : (Mi - SDi) sd ( Mi + SDi)  
: (58-4,33) sd (58+4,33)  
: 53,67 sd 62,33 dibulatkan menjadi 54 sd 62 
e. Kategori Tinggi    : > Mi + SDi  
     : > 58+ 4,33 




LAMPIRAN 11: HASIL PERHITUNGAN KATEGORI       




2. Tes Awal Eksperimen  
a. Mi         =1/2 (skor maksimal + skor minimal)  
=1/2  (72 + 42)  
=1/2  (114)  
= 57 
b. SDi       = 1/6 (skor maksimal - skor minimal)  
= 1/6 (72 - 42)  
= 1/6 (30)  
= 5  
c. Kategori Rendah  : < Mi - SDi  
: < 57 - 5  
: < 52 
d. Kategori Sedang   : (Mi - SDi) sd ( Mi + SDi)  
: (57 - 5) sd (57 + 5)  
: 52 sd 62  
e. Kategori Tinggi    : > Mi + SDi  
     : > 57 + 5  










3. Tes Akhir Kontrol  
a. Mi         =1/2 (skor maksimal + skor minimal)  
=1/2  (71 + 46)  
=1/2  (117)  
= 58,5 
b. SDi       = 1/6 (skor maksimal - skor minimal)  
= 1/6 (71 - 46)  
= 1/6 (25)  
=  4,17 
c. Kategori Rendah  : < Mi - SDi  
: < 58,5 – 4,17 
: < 54,33 dibulatkan menjadi 54 
d. Kategori Sedang   : (Mi - SDi) sd ( Mi + SDi)  
: (58,5 – 4,17) sd (58,5 + 4,17)  
: 54,33 sd 62,67 dibulatkan menjadi 54 sd 63 
e. Kategori Tinggi    : > Mi + SDi  
     : > 58,5 + 4,17 










4. Tes Akhir Eksperimen  
a. Mi         =1/2 (skor maksimal + skor minimal)  
=1/2  (85 + 58)  
=1/2  (143)  
=  71,5 
b. SDi       = 1/6 (skor maksimal - skor minimal)  
= 1/6 (85 - 58)  
= 1/6 (27)  
= 4,5  
c. Kategori Rendah  : < Mi - SDi  
: < 71,5 – 4,5  
: < 67  
d. Kategori Sedang   : (Mi - SDi) sd ( Mi + SDi)  
: (71,5 – 4,5) sd (71,5 + 4,5)  
: 67 sd 76  
e. Kategori Tinggi    : > Mi + SDi  
 : > 71,5 + 4,5  



































PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SMK 
 
Nama Sekolah  : SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XI/2  
Standar Kompetensi : Menulis 
     2. Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madya  
Kompetensi 
Dasar 








2.12. Menulis  
         wacana  
         yang 
         bercorak 
         naratif, 
         deskriptif, 
         ekspositoris, 
         dan 
         argumentatif 
a. Contoh karangan 
deskripsi 
b. Faktor-faktor yang 
Dinilai dalam menulis 
dekripsi 
c. Pola pengembangan 
karangan deskripsi 
d. Menulis kerangka 
karangan deskripsi 
e. Menulis karangan 
deskripsi 




a. Siswa terlebih dahulu 
diberi penjelasan tentang 
menulis deskripsi dan 
faktor-faktor yang dinilai. 
b. Guru dan siswa berdiskusi 
dalam menentukan topik 
karangan. 
c. Siswa diberi tugas untuk 
membuat lima pertanyaan 
berdasarkan topik yang 
telah didiskusikan. 
d. Siswa melakukan 
wawancara dengan teman 
sebangku sebagai sumber 
informasi untuk mencari 
jawaban atas pertanyaan 
yang telah dibuat. 
e. Siswa menyusun kerangka 
karangan deskripsi dari 















































lima pertanyaan dan 
jawaban yang telah didapat 
untuk mendeskripsikan 
objek seperti deskripsi 
benda dengan aspek bentuk 
dan fungsi, deskripsi 
tempat dengan aspek 
suasana dan bagian yang 
relevan, serta deskripsi 
orang dengan aspek fisik 
dan watak. 




g. Siswa mengembangkan 
kerangka yang telah 
disusun menjadi karangan 
deskripsi. 
h. Siswa saling bertukar 
tulisan kemudian membaca 
karangan deskripsi 
temannya. 
i. Siswa mengoreksi isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 




j. Siswa membaca hasil 
karyanya di depan kelas. 
 
deskripsi. 












Mengetahui,        Yogyakarta,     2013 
Guru Bahasa Indonesia      Peneliti 
 
Suwarni, S.Pd       Lina Apriyani 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TES AWAL 
 
Sekolah  : SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 4x45 menit 
Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat 
madya 
Kompetensi Dasar :Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif,   
                                      ekspositoris, dan argumentatif 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi. 
2. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan deskripsi. 
3. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, 
dan ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
 
 




B. Materi Pembelajaran 
1. Contoh karangan deskripsi 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam menulis dekripsi 
3. Menulis kerangka karangan deskripsi 
4. Menulis karangan deskripsi 
5. Mengoreksi karangan deskripsi 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Penugasan 
3. Diskusi  
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Salam pembuka, berdoa 
b. Pengantar tentang kompetensi yang akan dipelajari dan dikuasai 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa terlebih dahulu siswa diberi penjelasan tentang menulis 
deskripsi dan faktor-faktor yang dinilai. 
b. Siswa diberi tugas untuk membuat karangan deskripsi untuk 




c. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan topik yang 
telah ditentukan guru. 
d. Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan 
deskripsi. 
e. Siswa saling bertukar tulisan kemudian membaca karangan deskripsi 
temannya. 
f. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
g. Siswa membaca hasil karyanya di depan kelas. 
3. Penutup 
a. Siswa merefleksikan hasil pembelajaran hari ini dengan guru. 
b. Siswa dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
 
E. Sumber/Alat/Media Pembelajaran 
1. Sumber 




- Papan tulis 
 
F. Penilaian  
1. Teknik penilaian : tes (karangan deskripsi) 
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2. Bentuk instrumen : tertulis (uraian bebas) 
G. Penilaian Produk 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal 
Jumlah 
Skor 




30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran                Mahasiswa  
 
Suwarni, S. Pd.               Lina Apriyani 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN 1 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  : SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 4x45 menit 
Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat 
madya 
Kompetensi Dasar :Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif,   
                                      ekspositoris, dan argumentatif 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan topik yang telah 
didiskusikan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaannya dengan wawancara. 
3. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi dari hasil 
wawancara. 
4. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan deskripsi. 
5. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, 




B. Materi Pembelajaran 
1. Contoh karangan deskripsi 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam menulis dekripsi 
3. Pola pengembangan karangan deskripsi 
4. Menulis kerangka karangan deskripsi 
5. Menulis karangan deskripsi 
6. Mengoreksi karangan deskripsi 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP). 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Salam pembuka, berdoa 
b. Pengantar tentang kompetensi yang akan dipelajari dan dikuasai 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa terlebih dahulu diberi penjelasan tentang menulis deskripsi dan 
faktor-faktor yang dinilai. 
b. Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan topik karangan. 
c. Siswa diberi tugas untuk membuat lima pertanyaan berdasarkan topik 
yang telah didiskusikan. 
d. Siswa melakukan wawancara dengan teman sebangku sebagai sumber 
informasi untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat. 
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e. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi dari lima pertanyaan 
dan jawaban yang telah didapat untuk mendeskripsikan objek seperti 
deskripsi aspek suasana dan bagian yang relevan.  
f. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan kerangka karangan deskripsinya 
pada guru. 
g. Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan 
deskripsi. 
h. Siswa saling bertukar tulisan kemudian membaca karangan deskripsi 
temannya. 
i. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
j. Siswa membaca hasil karyanya di depan kelas. 
3. Penutup 
a. Siswa merefleksikan hasil pembelajaran hari ini dengan guru. 
c. Siswa dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
 
E. Sumber/Alat/Media Pembelajaran 
1. Sumber 







- Papan tulis 
 
F. Penilaian  
1. Teknik penilaian : tes (karangan deskripsi) 
2. Bentuk instrumen : tertulis (uraian bebas) 
 
G. Penilaian Produk 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal 
Jumlah 
Skor 




30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran                Mahasiswa  
 
Suwarni, S. Pd.               Lina Apriyani 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN 2 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  : SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 4x45 menit 
Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat 
madya 
Kompetensi Dasar :Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif,   
                                      ekspositoris, dan argumentatif 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan topik yang telah 
didiskusikan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaannya dengan wawancara. 
3. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi dari hasil 
wawancara. 
4. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan deskripsi. 
5. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, 




B. Materi Pembelajaran 
1. Contoh karangan deskripsi 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam menulis dekripsi 
3. Pola pengembangan karangan deskripsi 
4. Menulis kerangka karangan deskripsi 
5. Menulis karangan deskripsi 
6. Mengoreksi karangan deskripsi 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP). 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Salam pembuka, berdoa 
b. Pengantar tentang kompetensi yang akan dipelajari dan dikuasai 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa terlebih dahulu diberi penjelasan tentang menulis deskripsi dan 
faktor-faktor yang dinilai. 
b. Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan topik karangan. 
c. Siswa diberi tugas untuk membuat lima pertanyaan berdasarkan topik 
yang telah didiskusikan. 
d. Siswa melakukan wawancara dengan teman sebangku sebagai sumber 
informasi untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat. 
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e. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi dari lima pertanyaan 
dan jawaban yang telah didapat untuk mendeskripsikan objek seperti 
deskripsi tempat dengan aspek suasana dan bagian yang relevan. 
f. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan kerangka karangan deskripsinya 
pada guru. 
g. Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan 
deskripsi. 
h. Siswa saling bertukar tulisan kemudian membaca karangan deskripsi 
temannya. 
i. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
j. Siswa membaca hasil karyanya di depan kelas. 
3. Penutup 
a. Siswa merefleksikan hasil pembelajaran hari ini dengan guru. 
b. Siswa dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
 
E. Sumber/Alat/Media Pembelajaran 
1. Sumber 







- Papan tulis 
 
F. Penilaian  
1. Teknik penilaian : tes (karangan deskripsi) 
2. Bentuk instrumen : tertulis (uraian bebas) 
 
G. Penilaian Produk 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal 
Jumlah 
Skor 




30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran                Mahasiswa  
 
Suwarni, S. Pd.               Lina Apriyani 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN 3 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  : SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 4x45 menit 
Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat 
madya 
Kompetensi Dasar :Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif,   
                                      ekspositoris, dan argumentatif 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan topik yang telah 
didiskusikan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaannya dengan wawancara. 
3. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi dari hasil 
wawancara. 
4. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan deskripsi. 
5. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, 




B. Materi Pembelajaran 
1. Contoh karangan deskripsi 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam menulis dekripsi 
3. Pola pengembangan karangan deskripsi 
4. Menulis kerangka karangan deskripsi 
5. Menulis karangan deskripsi 
6. Mengoreksi karangan deskripsi 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP). 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Salam pembuka, berdoa 
b. Pengantar tentang kompetensi yang akan dipelajari dan dikuasai 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa terlebih dahulu diberi penjelasan tentang menulis deskripsi dan 
faktor-faktor yang dinilai. 
b. Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan topik karangan. 
c. Siswa diberi tugas untuk membuat lima pertanyaan berdasarkan topik 
yang telah didiskusikan. 
d. Siswa melakukan wawancara dengan teman sebangku sebagai sumber 
informasi untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat. 
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e. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi dari lima pertanyaan 
dan jawaban yang telah didapat untuk mendeskripsikan objek seperti 
deskripsi orang dengan aspek fisik dan tempat. 
f. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan kerangka karangan deskripsinya 
pada guru. 
g. Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan 
deskripsi. 
h. Siswa saling bertukar tulisan kemudian membaca karangan deskripsi 
temannya. 
i. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
j. Siswa membaca hasil karyanya di depan kelas. 
3. Penutup 
c. Siswa merefleksikan hasil pembelajaran hari ini dengan guru. 
d. Siswa dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
 
E. Sumber/Alat/Media Pembelajaran 
1. Sumber 







- Papan tulis 
 
F. Penilaian  
1. Teknik penilaian : tes (karangan deskripsi) 
2. Bentuk instrumen : tertulis (uraian bebas) 
 
G. Penilaian Produk 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal 
Jumlah 
Skor 




30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran                Mahasiswa  
 
Suwarni, S. Pd.               Lina Apriyani 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERLAKUAN 4 (KELOMPOK EKSPERIMEN) 
 
Sekolah  : SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 4x45 menit 
Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat 
madya 
Kompetensi Dasar :Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif,   
                                      ekspositoris, dan argumentatif 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan topik yang telah 
didiskusikan. 
2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaannya dengan wawancara. 
3. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi dari hasil 
wawancara. 
4. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan deskripsi. 
5. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, 




B. Materi Pembelajaran 
1. Contoh karangan deskripsi 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam menulis dekripsi 
3. Pola pengembangan karangan deskripsi 
4. Menulis kerangka karangan deskripsi 
5. Menulis karangan deskripsi 
6. Mengoreksi karangan deskripsi 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Strategi Questions Into Paragraphs (QUIP). 
 
D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Salam pembuka, berdoa 
b. Pengantar tentang kompetensi yang akan dipelajari dan dikuasai 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa terlebih dahulu diberi penjelasan tentang menulis deskripsi dan 
faktor-faktor yang dinilai. 
b. Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan topik karangan. 
c. Siswa diberi tugas untuk membuat lima pertanyaan berdasarkan topik 
yang telah didiskusikan. 
d. Siswa melakukan wawancara dengan teman sebangku sebagai sumber 
informasi untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat. 
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e. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi dari lima pertanyaan 
dan jawaban yang telah didapat untuk mendeskripsikan objek seperti 
deskripsi tempat dengan aspek suasana dan bagian yang relevan. 
f. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan kerangka karangan deskripsinya 
pada guru. 
g. Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan 
deskripsi. 
h. Siswa saling bertukar tulisan kemudian membaca karangan deskripsi 
temannya. 
i. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
j. Siswa membaca hasil karyanya di depan kelas. 
3. Penutup 
1. Siswa merefleksikan hasil pembelajaran hari ini dengan guru. 
2. Siswa dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
 
E. Sumber/Alat/Media Pembelajaran 
1. Sumber 







- Papan tulis 
 
F. Penilaian  
1. Teknik penilaian : tes (karangan deskripsi) 
2. Bentuk instrumen : tertulis (uraian bebas) 
 
G. Penilaian Produk 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal 
Jumlah 
Skor 




30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran                Mahasiswa  
 
Suwarni, S. Pd.               Lina Apriyani 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TES AKHIR 
 
Sekolah  : SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 4x45 menit 
Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat 
madya 
Kompetensi Dasar :Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif,   
                                      ekspositoris, dan argumentatif 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi. 
2. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan deskripsi. 
3. Siswa mampu mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, 
dan ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Contoh karangan deskripsi 
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam menulis dekripsi 
3. Menulis kerangka karangan deskripsi 
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4. Menulis karangan deskripsi 
5. Mengoreksi karangan deskripsi 
 





D. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Salam pembuka, berdoa 
b. Pengantar tentang kompetensi yang akan dipelajari dan dikuasai 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa terlebih dahulu siswa diberi penjelasan tentang menulis 
deskripsi dan faktor-faktor yang dinilai. 
b. Siswa diberi tugas untuk membuat karangan deskripsi untuk 
mendeskripsikan objek seperti deskripsi aspek suasana dengan bagian 
yang relevan. 
c. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi berdasarkan topik yang 
telah ditentukan guru. 




e. Siswa saling bertukar tulisan kemudian membaca karangan deskripsi 
temannya. 
f. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
ejaan serta memberi masukan terhadap karangan deskripsi temannya. 
g. Siswa membaca hasil karyanya di depan kelas. 
3. Penutup 
a. Siswa merefleksikan hasil pembelajaran hari ini dengan guru. 
b. Siswa dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini. 
 
E. Sumber/Alat/Media Pembelajaran 
1. Sumber 




- Papan tulis 
 
F. Penilaian  
1. Teknik penilaian : tes (karangan deskripsi) 






G. Penilaian Produk 





Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal 
Jumlah 
Skor 




30 20 15 25 10 100 
1.        
2.        




Guru Mata Pelajaran                Mahasiswa  
 
Suwarni, S. Pd.               Lina Apriyani 
















Gambar 1: Lokasi Penelitian 
 
 
Gambar 2: Kegiatan Perlakuan I Kelas Eksperimen (XI AK1) 





Gambar 3: Kegiatan Perlakuan II Kelas Eksperimen (XI AK1) 
 
 




Gambar 5: Kegiatan Perlakuan IV Kelas Eksperimen (XI AK1) 
 
Gambar 6: Peneliti dan Guru Bahasa Indonesia 
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